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Studi karya para Ulama Nusantara di Indonesia menunjukkan dinamika yang 
signifikan. Penemuan unsur lokalitas (kearifan lokal) di masing- masing karya Ulama 
Nusantara menunjukkan bahwa aspek kepulauan Nusantara mempengaruhi karya 
intelektualnya. Tesis ini berjudul “Local Wisdom dalam Kitab Karya KH. 
Muhammad Sholeh (Studi Terhadap Kitab Risa>lat Khulq al-Kira>m Wa Shifa >‟ al-
Ajsa>m)”. Adapun fokus penelitian tesis ini  adalah (1) Bagaimana biografi KH. 
Muhammad Sholeh? (2) Bagaimana isi kitab karya KH. Muhammad Sholeh 
Risa>lat Khulq al-Kira>m Wa Shifa>’ al-„Ajsa>m? (3) Bagaimana local wisdom dalam 
kitab karya KH. Muhammad Sholeh Risa>lat Khulq al-Kira>m Wa Shifa>’ al-
„Ajsa>m? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat historis 
deskriptif analisis. penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui 
dokumentasi, observasi dan interview atau wawancara. Selanjutnya Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis yakni 
sebagai sebuah penelitian kepustakaan yang bersifat kualitatif dengan upaya 
menganalisa isi pesan yang terkandung dalam sumber-sumber tertulis secara 
objektif dan ilmiah, untuk menemukan makna dan arti dari pesan tersebut. 
Hasil penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) KH. 
Muhammad Sholeh lahir pada tanggal 20 pebruari 1902 M. Beliau dikenal sebagai 
seorang yang alim, tawadhu‟ dan bersahaja serta terampil dan piawai dalam 
menulis kitab-kitab keagamaan. Beliau wafat pada tanggal 26 Juni 1992 M. (2) 
Kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m selesai ditulis pada tanggal 10 
Dhulqo’dah 1406 Hijriah (1985 M). Dalam kitab ini KH. Muhammad Sholeh 
menjelaskan tentang sebagian dari beberapa budi pekerti luhur yang pada masa-
masa ini tidak banyak diketahui dan diamalkan oleh masyarakat umum. Selain 
membahas tentang beberapa budi pekerti yang luhur seperti tersebut diatas, dalam 
kitab ini juga menjelaskan tentang tata cara suwuk (ruqyah shar‟iyah) karena 
mulai tergerus oleh zaman, serta dalil hukum yang membolehkan dan 
mengharamkan melakukannya. (3) Kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-
„Ajsa>m yang ditulis oleh KH. Muhammad Sholeh merupakan salah satu bentuk 
kearifan lokal atau local wisdom yang nyata dari penulisnya. Kearifan tersebut 
misalnya terlihat dari tampilan bahasa dan komunikasinya, di samping muatan 
gagasan yang tertuang dalam kitab tersebut. Pilihan KH. Muhammad Sholeh 
untuk menulis dengan menggunakan bahasa Jawa dan aksara Arab pegon 
bertujuan agar dapat dipahami masyarakat Jawa dan dapat dicerna oleh kalangan 
awam. Upaya memudahkan adalah visi literasi KH. Muhammad Sholeh. Selain itu 
didalam kitab ini juga membahas tentang local wisdom masyarakat setempat 
berupa suwuk. Hal itu memberi pengajaran pada masyarakat lokal dan para 
santrinya agar tetap menghormati, menjaga dan melestarikan tradisi baik yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah Indonesia tidak terlepas dari peran ulama dan kaum muslimin. 
Melalui dakwah yang dilakukan oleh para ulama, Islam menjadi agama yang 
banyak dianut rakyat Indonesia. Ulama pun menjadi komponen yang turut 
membentuk dan mewarmai kehidupan masyarakat Indonesia. Seseorang 
disebut ulama apabila ia mendalami ilmu agama secara mantap, serta 
mengamalkannya dalam seluruh segi kehidupan. 
Dalam lintasan sejarah Indonesia, ulama menempati posisi penting 
dalam pembinaan moral masyarakat, bahkan pada masa penjajahan, ulama 
menjadi pemimpin dan konseptor perlawanan terhadap imperialis, dengan 
kata lain, kemerdekaan Indonesia tidak akan terwujud tanpa perjuangan 
ulama dan umat Islam. Pasca kemerdekaan Indonesia, baik pada masa orde 
lama maupun orde baru ulama tidak lagi memimpin gerilya dengan 
memanggul senjata melainkan mulai berfikir bagaimana cara membina moral 
masyarakat, mengembangkan pendidikan bagi umat Islam serta 
menjembatani antara umat Islam dengan pemerintah.
1
 
Di berbagai daerah di Indonesia, penggunaan istilah Kiai berbeda 
dengan istilah ulama, yang membedakan diantara keduanya adalah peran dan 
pengaruhnya dalam masyarakat. Ulama adalah istilah yang lebih umum 
untuk orang muslim yang berpengetahuan agama tinggi dan sangat 
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 Abdul „Aziz Al-Badri, Peran Ulama dan Penguasa, terj. Salim Muhammad Wahid (Solo: 
Pustaka Mantiq, 1987), 9. 

































berpengaruh di dalam masyarakat. Sedangkan istilah Kiai sering kali 
dikaitkan dengan Pondok Pesantren. 
Gelar Kiai diberikan oleh masyarakat kepada seseorang yang 
mempunyai ilmu pengetahuan mendalam tentang agama Islam dan memiliki 
Pondok Pesantren, serta mengkaji kitab-kitab kuning kepada santri yang 
belajar di Pondok Pesantren.
2
 Sedangkan Menurut Hirokoshi, Kiai adalah 
figur yang berperan sebagai penyaring informasi dalam memacu perubahan 
di dalam Pondok Pesantren dan masyarakat sekitarnya.
3
 
Figur Kiai dalam masyarakat sangatlah besar karena seorang Kiai 
dinilai memiliki kemampuan lebih di atas orang pada umumnya. Berdasarkan 
nilai-nilai agama, para pemuka agama atau yang dikenal dengan sebutan Kiai 
dan Ulama memiliki kewibawaan sosial yang tinggi di kalangan masyarakat 
pedesaan.
4
 Sebagai seorang yang memiliki pengetahuan agama yang tinggi, 
maka seorang Kiai senantiasa taat dan patuh pada ajaran agama yang 
tercermin dalam sikap perjuangan dan perjalanan hidupnya. 
Dalam kajian Islam di Indonesia, memperlihatkan bahwa istilah local 
wisdom bukanlah hal yang baru jika merujuk pada fakta sejarah penyebaran 
Islam di wilayah Nusantara yang didakwahkan oleh para ulama/kiai dengan 
cara merangkul dan menyelaraskan budaya dan tidak memberangusnya. Dari 
pijakan sejarah itulah karakter Islam di Nusantara dinilai ramah dan terbuka 
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 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren studi tentang Pandangan hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 
1982), 18. 
3
 Hiroko Horikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial, terj. Umar Basalim dan Andi Muarly (Jakarta: 
p3m, 1987), 232-236. 
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 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interprestasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1999), 83. 

































serta berbeda dengan perkembangan karakter Islam di beberapa wilayah 
negara lainnya yang cenderung rigid dan intoleran. 
Dari periode sejarah selama beberapa abad dapat dilacak bagaimana 
dinamika identitas Islam, relasi antar agama, genealogi pengetahuan hingga 
jenjang antar ulama yang menjadi dasar konseptualisasi tentang wajah Islam 
Nusantara itu terbangun. Terdapat ribuan naskah ulama Nusantara yang 
menghimpun pengetahuan dalam kitab-kitab dan mengajarkannya melalui 
sistem ngaji sorogan dan bandongan di pesantren. karya-karya mereka 
menjadi referensi utama sistem pembelajaran di surau, pesantren dan 
madrasah hingga saat ini. Ulama Jawa menulis teks dengan menggunakan 
aksara pegon, yakni beraksara Arab namun dengan bahasa Jawa. Di kawasan 
bugis, aksara Serang menjadi bagian dari tradisi pengetahuan muslim yang 
menjadi basis untuk memproduksi teks-teks penting.
5
 
Dengan demikian semenjak masuknya Islam di bumi Nusantara ini, 
perkembangan penelitian kitab-kitab (tura>th) berkembang sangat dinamis. 
Letak kedinamisan tersebut tidak hanya pada pendekatan, kecenderungan 
maupun corak atau prespektif tertentu, namun juga terjadi pada wilayah 
penafsiran dan penjelasan tersebut selaras dengan menyebarnya Islam ke 
beberapa daerah di wilayah nusantara, sehingga banyak karya tertulis dengan 
bahasa-bahasa lokal daerah. Anthoni H Johns menyebut proses 
pembahasalokalan ini dengan istilah “vernakularisasi”.6 
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 Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara: Sanad dan Jejaring Ulama Santri  
(1830-1945) (Tangerang Selatan: Pustaka compass, 2016), 2. 
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 Farid F. Saenong, “Vernacularization of The Qur‟an: Tantangan dan Prospek Tafsir Al-Qur‟an di 
Indonesia,” interview dengan Prof. AH. Johns, Jurnal Studi Al-Qur‟an, Vol. 1, No. 3, 2006, 579. 

































Budaya literasi pernah berjaya dalam sejarah Islam, puncaknya terjadi 
pada abad 17 M, sehingga Islam menjadi sentral peradaban manusia pada 
masa itu. Karya intelektual yang dihasilkan para sarjana muslim klasik 
hampir membahas seluruh pengetahuan manusia yang memang dinamis. 
Dalam konteks Indonesia, Islam dan perkembangannya di Indonesia juga 
telah melahirkan ulama-ulama besar yang begitu produktif menulis karya 
keislaman. Beberapa karya besar mereka bahkan berpengaruh hingga tingkat 
internasional. Salinan dari karya monumental tersebut ditulis dalam berbagai 
bahasa dan aksara, mulai dari Arab, Melayu, maupun bahasa dan aksara lokal 
(Jawa, Sunda, Madura dan sebagainya). Khazanah intelektualisme Islam 
Indonesia klasik itu masih dapat dijumpai hingga saat ini, terutama 
dipesantren-pesantren. Fakta ini membuktikan bahwa para ulama atau kiai di 
pesantren tidak hanya mengajarkan kitab-kitab karya ulama timur tengah saja, 
secara bersamaan mereka juga mengarang dan menulis kitab dalam ragam 
bentuk dan tema, mulai dari karangan asli, terjemahan, sharh}, khula>s}ah dan 
h}a>shiyah.7 
Sudah maklum bahwa genealogi literasi Nusantara tumbuh kembang 
secara berantai dari zaman ke zaman, dari orang ke orang yang diwakili oleh 
ulama pesantren. Sosok seperti Nawawi al-Bantani adalah penggerak utama 
laju roda tradisi intelektualisme pesantren seperti yang dipaparkan secara 
mendalam dan meyakinkan oleh Abdurrahman Mas‟ud dalam Intelektual 
Pesantren; Perhelatan Agama dan Tradisi (2004). Nawawi merupakan ulama 
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 Ahmad Rahman, Inventarisasi Karya Ulama di Lembaga Pendidikan Keagamaan, Studi di 
Provinsi Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, Sumatra Selatan dan Nangro 
Aceh Darussalam (Jakarta: Puslitbang Lektur dan Keagamaan, 2011), 1. 

































yang santun dan rendah hati yang telah mewariskan tidak kurang 100 buah 
judul karya intelektual yang membahas sembilan bidang ilmu pengetahuan 
Islam: tafsir, fiqih, us{u>l al-Din, tauhid, tasawuf, sirah, dan gramatika bahasa 
Arab (nah}w dan s}arf), hadis dan akhlaq. Tradisi literasi yang diwariskan 
Nawawi ini kemudian diteruskan dari murid ke murid, sehingga membentuk 
sanad (transmisi) keilmuan yang valid. 
Tradisi intelektualisme pesantren kemudian terus berlanjut dari periode 
awal hingga kini, meskipun mengalami grafik yang naik turun secara 
kuantitas dan kualitas. Pada generasi awal, dikenal ulama-ulama produktif 
lintas keilmuan seperti Nuruddin al-Raniri (w. 1068 H/1658 M), Hamzah 
Fanshuri, Abdur Rauf Singkili (w. 1105 H/1693 M), Arsyad Banjar (w. 1227 
H/1812 M), Abdus Shamad al-Falimbani (w. 1203 H/1789 M), Ahmad 
Khatib al- Minangkabawi (1334 H/1916 M), Nawawi bin Umar al-Jawi (w. 
1316 H/1898 M) dan seterusnya. Giat intelektualisme pesantren meskipun 
mengalami pasang surut, tetapi terus berlanjut di berbagai daerah di 
Indonesia. Misalnya pada abad 20 masih bisa ditemukan karya dari ulama-
ulama pesantren yang produktif, seperti Muhammad Faqih Abdul Jabbar al-
Maskumambangi, Abu al-Fadhl bin Abdus Syakur Senori, juga dapat dilihat 
pada diri KH. Kholil (1819-1925) dari Bangkalan Madura, hingga KH. 
Hasyim Asy‟ari (1871-1947) dari Jombang Jawa Timur dan banyak ulama 
lain yang karya-karyanya tidak terpublikasi dengan baik, atau bahkan hilang.
8
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 Fikri Mahzumi, Literasi Pesantren di Bumi Ken Dhedes; Pelestarian Pegon Jawi Sebagai 
Warisan Satar Islam Nusantara (Surabaya: Sunan Ampel Press, 2017), 228-229. 

































Warisan intelektualisme pesantren kemudian menjadi daya tarik 
akademis yang tidak pernah surut sejak era L.W. C. Van den berg pada tahun 
1886, Mastuhu (1997), Martin van Bruinessen pada tahun 1999 yang dalam 
penelitiannya mengklasifikasikan kitab-kitab dalam berbagai bidang kajian, 
beberapa bidang ilmu dan juga membuat klasifikasi berdasar tingkat 
penggunaannya di pondok pesantren. Bahkan sejak tahun 2004 hingga kini 
Puslitbang Lektur Keagamaan telah mengembangkan portal inventaris karya-
karya intelektual pesantren tersebut dengan alamat http:/ / 
lektur.kemenag.go.id. 
Beberapa contoh kitab-kitab karya ulama nusantara yang tertulis 
dengan bahasa local daerah misalnya Kitab Tafsir lengkap pertama di 
Indonesia Tarjuman Al-Mustafiyd dan Kitab Fiqh Syafi‟i “Mir‟atu al-T{ulab 
Fi Asl al-Ma’rifa>t li al-Mali>k al-Waha>b” yang ditulis oleh Abdur Rauf 
Singkili dalam bahasa Melayu dengan aksara Jawa (pegon), Tafsir al Furqan 
bahasa Sunda karya A. Hasan, Tafsir Al-Ibri>z li Ma‟rifati Al-Qur‟an Al „Azi>z, 
karya KH. Bisri Musthafa, Kitab Al-Risa>lat al-Sha>fiyah fi al-Masa>il al-
Fiqhiyah, dan Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m yang keduanya 
ditulis oleh KH. Muhammad Sholeh dengan menggunakan aksara pegon. 
Dengan demikian di akhir abad ke-19 dan awal abad ke 20 banyak 
ulama Indonesia yang menghasilkan karya tulis besar. Tidak sedikit dari 
karya-karya mereka yang ditulis dengan bahasa Arab maupun dengan aksara 
pegon. Tampaknya KH. Muhammad Sholeh adalah salah satu Kiai akhir abad 

































ke 19 yang karya tulis keagamaannya berbahasa Jawa. Beliau menulis kitab 
dengan aksara pegon (huruf Arab berbahasa Jawa). 
Muhammad Sholeh, salah satu Kiai yang berasal dari Desa Talun 
Kecamatan Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro adalah sosok Kiai yang 
kharismatik. Kiai yang akrab dipanggil Mbah Yai Sholeh ini lahir pada 
tanggal 20 Februari 1902 M.
9
 Kiai yang memiliki karisma tinggi ini 
merupakan pendiri Pondok Pesantren Attanwir Talun, Sumberrejo, 
Bojonegoro. Keberadaanya sebagai sosok yang sederhana, pandai dalam ilmu 
agama dan memiliki karisma yang tinggi serta memiliki kepribadian luhur 
untuk mengabdikan dirinya dalam pembelajaran di pondok pesantren telah 
sukses membawa Pondok Pesantren Attanwir menjadi Pondok besar dan 
terkenal di Bojonegoro. 
K.H. Muhammad Sholeh adalah satu-satunya tokoh agama yang ada di 
desa Talun kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro. Berkat kerja 
keras dan cita-cita luhur beliau untuk memberikan sinar kebenaran bagi 
masyarakat Talun yang pada saat itu masih lemah pengetahuan tentang agama 
Islam, akhirnya beliau berhasil mendirikan Pondok Pesantren Attanwir. 
Keberadaan Pondok Pesantren Attanwir ini banyak sekali memberikan 
kontribusi besar bagi masyarakat khususnya masyarakat Desa Talun sendiri 
dan bagi masyarakat luas pada umumnya. Adanya Pondok Pesantren ini 
mampu memberikan cahaya kebenaran bagi masyarakat Talun yang 
sebelumnya masih menganut aliran abangan. 
                                                 
9
 Suroya Hijal Abidah, et al, Sosok dan Kiprah KH. Muhammad Sholeh dalam Dunia Pendidikan 
(Bojonegoro: Pustaka As-Syifa‟, 2012), 9. 

































Diantara kelebihan KH. Muhammad Sholeh dari yang lain adalah 
keterampilannya atau kepiawaiannya dalam menulis kitab. Kitab-kitab 
keagamaan seperti Risa>lat Za>di al-Muta‟allim, Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa 
Shifa>’ Al-„Ajsa>m, Fath{ al-Jali>l fi> Fad{a>il al-Dhikr Wa al-Tahli>l, Nayl al-Suru>r 
fi> ba’d}i Fad{o>’il al-Shuhu>r, Risa>lat Mudha>karat Khutbat al-„I>d, dan lain 
sebagainya telah berhasil beliau tulis. Inilah kelebihan yang dimiliki oleh 
beliau dibanding kiai-kiai lain yang hidup sezaman dan sekitarnya. 
Dalam menulis beberapa kitabnya beliau menggunakan aksara pegon, 
dengan demikian penggunaan bahasa Jawa dan aksara pegon khususnya 
dalam kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m ini, karena kitab 
ini ditujukan untuk masyarakat Jawa maka dirasa sangat cocok dengan 
penggunaan bahasa Jawa tersebut sehingga membantu masyarakat Jawa 
untuk dapat memahami pesan-pesan kitab tersebut dan dapat dicerna oleh 
kalangan awam. Di samping piawai dalam menggunakan media komunikasi 
dengan menggunakan bahasa Jawa dan aksara pegon, KH. Muhammad 
Sholeh juga sangat piawai ketika mengaitkan penjelasan keagamaan dengan 
beberapa fenomena rill yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Dengan 
mengangkat kasus demi kasus ini tentu dimaksudkan untuk lebih 
memahamkan dan membumikan ajaran-ajaran Islam kepada khalayak 
masyarakat Jawa umumnya dan masyarakat Bojonegoro Khususnya. Di 
sinilah dasar aspek lokalitas terlihat dalam pemikiran dan sikap KH. 
Muhammad Sholeh yang dituangkan dalam karyanya. 

































Adapun kitab yang dijadikan bahan kajian adalah kitab Risa>lat Khulq 
Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m atau yang lebih dikenal di masyarakat 
Bojonegoro dan kalangan pesantren disebut dengan Risa>lat. Disamping 
menguraikan masalah keagamaan kitab Risa>lat ini juga mengulas tentang 
aqidah dan akhlaq bahkan memuat aspek lokalitas seperti persoalan persoalan 
tradisi suwuk atau dalam istilah bahasa arab disebut dengan ruqyah yang 
sudah lazim dipraktekan masyarakat Jawa sejak zaman dahulu hingga 
sekarang. Namun untuk lebih memfokuskan kajian ini, peneliti akan fokus 
pada pembahasan tentang aspek lokalitas pada kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m 
Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m yang terdiri atas bentuk-bentuk aspek lokalitas (local 
wisdom) pada kitab Risa>lat ini dan bagaimana pandangan KH. Muhammad 
Sholeh terhadap praktek lokalitas tersebut. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang 
permasalahan, maka fokus kajian penelitian dan batasan masalah yang diteliti 
adalah: 
1. Aspek lokalitas apa yang ada pada kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa 
Shifa>’ Al-„Ajsa>m  
2. Apa yang melatarbelakangi KH. Muhammad Sholeh dalam menulis kitab 
Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m 
3. Gagasan local wisdom (ke lokalitasan pemikiran) beliau pada kitab 
tersebut sehingga kitab tersebut mampu mempengaruhi dan memberi 

































sumbangsi kepada masyarakat di sekitar lingkungannya (masyarakat 
lokal). 
Melalui penjelasan identifikasi dan batasan masalah tersebut diharapkan 
akan diperoleh seperangkat teori dan pernyataan ilmiah yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Maka dengan cara ini tujuan penelitian dapat dicapai 
secara komperhensif. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana biografi KH. Muhammad Sholeh? 
2. Bagaimana isi kitab karya KH. Muhammad Sholeh Risa>lat Khulq Al-
Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m? 
3. Bagaimana local wisdom dalam kitab karya KH. Muhammad Sholeh 
Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m? 
D. Tujuan Penelitian 
Untuk mendapatkan karya penelitian yang tidak lepas dari fokusnya, 
dan untuk mengukur sejauh mana kesuksesan sebuah karya penelitian 
dilakukan, maka perlu menuliskan beberapa tujuan, diantaranya: 
1. Untuk mengetahui secara biografi KH. Muhammad Sholeh dari lahir 
hingga wafat serta karya-karya yang pernah ditulis beliau selama 
hidupnya. 
2. Untuk mengetahui gambaran umum salah satu kitab Risa>lat Khulq Al-
Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m, meliputi kapan ditulis, latar belakang 

































penulisan kitab, serta berisi dan menjelaskan tentang masalah apa saja 
dalam kitab tersebut. 
3. Untuk menelaah dan mengetahui lokalitas pemikiran (local wisdom) 
dalam karya KH. Muhammad Sholeh yang terdapat pada kitab Risa>lat 
Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m serta sumbangsinya terhadap 
masyarakat lokal. 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini pada masa yang akan datang diharapkan dapat memberi 
manfaat, diantaranya sebagai berikut: 
1. Secara Akademik (Praktis) 
a. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi 
penelitian selanjutnya di bidang studi ke Islaman yang berfokus pada 
etnografi, pemikiran, sejarah dan naskah. 
b. Memberikan sumbangan wacana bagi perkembangan perbendaharaan 
ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang Dirasah Islamiyah (Studi 
keIslaman). 
2. Secara Ilmiah (Teoritis) 
a. Bagi penulis, penyusunan penelitian ini digunakan untuk memenuhi 
syarat mendapatkan gelar Magister pada prodi Dirosah Islamiyah pada 
program pasca sarjana di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
b. Secara umum, untuk memperkaya kajian keislaman (Dirosah 
Islamiyah) di Indonesia, dan secara khususnya yang terkait dengan 

































local wisdom (lokalitas pemikiran) dalam karya KH. Muhammad 
Sholeh yang terdapat pada kitabnya Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ 
Al-„Ajsa>m. 
F. Kerangka Teoritik 
Objek material pada penelitian ini adalah pemikiran KH. Muhammad 
Sholeh yang tertuang dalam kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-
„Ajsa>m. Oleh karenanya penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 
(library research) sekaligus penelitian lapangan dan bahan yang dijadikan 
sumber data primer adalah kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Syifa>’ Al-
„Ajsa>m, cetakan baru dari penerbit pondok pesantren At-Tanwir Bojonegoro. 
Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 
research) sekaligus penelitian lapangan, maka analisis data menggunakan 
pendekatan etnografi yang juga didukung oleh pendekatan fenomenologi 
yaitu penarikan kesimpulan dengan menggunakan tiga langkah yang masing-
masing adalah interpretasi, ekstrapolasi, dan pemaknaan (meaning).
10
 
Sementara untuk mengungkap pemikiran KH. Muhammad Sholeh yang 
lebih komprehensif khususnya wilayah local wisdom dalam kitab Risa>lat 
Khulq Al-Kira>m Wa Syifa>’ Al-„Ajsa>m, maka digunakan pula Teori Sosiologi 
Pengetahuan sebagai dasar untuk membaca bagaimana pemikiran KH. 
Muhammad Sholeh berproses. Tepatnya teori ini meyakini bahwa 
pengetahuan apapun tidak datang secara tiba-tiba tetapi dalam prosesnya 
didukung oleh konstruksi lain yang mengitarinya seperti kondisi social, 
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 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 138. 

































budaya, politik dan lain sebagainya. Dengan kata lain, pemikiran KH. 
Muhammad Sholeh tidak datang dalam ruang kosong tetapi di dukung oleh 
kenyataan sosial historis yang mengitari pergumulan KH. Muhammad Sholeh 
sepanjang hidupnya. Dengan demikian tulisan KH. Muhammad Sholeh dalam 
kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m, khususnya dan beberapa 
kitab lainnya hadir dalam kesadaran yang dimaksud. 
Dalam rangka mempertajam kerangka teoritisnya, kajian ini 
menggunakan sosiologi pengetahuan model Karl Mannheim.
11
 Bagi 
Mannheim, ada dua pemahaman pokok yang menjadi ciri-ciri sosiologi 
pengetahuan. Pertama, berorientasi epistemologis untuk mengutamakan 
pemahaman dari sebuah pemikiran sesuai dengan konteksnya, karena latar 
belakang atau kondisi rill historis yang berbeda akan melahirkan pemikiran 
yang berbeda pula meskipun dalam tema yang sama. Dengan demikian setiap 
orang yang berpikir maka sejatinya tidak lahir dari ruang hampa melainkan 
sangat dipengaruhi bahkan terlibat langsung dengan pemikiran lain yang 
saling berdialektika secara terus menerus tidak terkecuali pemikiran KH. 
Muhammad Sholeh khususnya dalam kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa 
Shifa>’ Al-„Ajsa>m. 
Sementara yang kedua, Menurut Mannheim bahwa sosiologi 
pengetahuan mengandaikan bahwa pemikiran yang nyata tidak bisa lepas dari 
konteks tindakan kolektif di mana pemikiran itu bersinggungan. Artinya 
seorang pemikir yang hidup dalam lingkungan tertentu dan masyarakat 
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 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik, terj. Budi 
Hardiman (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1991), 3-5. 

































tertentu tidaklah hadir dalam kehidupan yang terpisah. Maka pilihan dan arah 
pemikiran sesorang merupakan gambaran dari dialektika dirinya dengan 
masyarakat yang dihadapinya termasuk nilai-nilai yang diyakini secara 
kolektif. Pemikiran Mannheim ini tidak berbeda dengan pendapat Durkheim 
yang mengatakan bahwa pengetahuan manusia bukan produk dari 
pengalaman saja, juga tidak terlahir dengan kategori-kategori mental tertentu 
yang diterapkan pada pengalaman. Sebagai gantinya kategori-kategori adalah 
ciptaan-ciptaan sosial. Mereka adalah representasi-representasi kolektif.
12
 
Jadi pada intinya prespektif sosiologi pengetahuan sebagai kerangka 
paradigmatik untuk membaca pemikiran KH. Muhammad Sholeh bertujuan 
agar pembacaan atas pemikirannya tidak sekedar ulasan semata, tetapi juga 
didasari sikap kritis untuk mengungkap seluk beluk eksternal yang 
mempengaruhi pemikiran KH. Muhammad Sholeh. Pasalnya dengan cara ini 
pemikiran KH. Muhammad Sholeh akan lebih jelas dipahami disatu sisi serta 
dapat dengan mudah diposisikan dalam konteks terterntu disisi lain. 
G. Penelitian Terdahulu 
Peneliti telah melacak beberapa penelitian yang telah ada sebelumnya, 
sebagai bahan pertimbangan untuk menemukan urgensitas penelitian dalam 
tesis ini. Beberapa karya penelitian tersebut di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Sosok dan Kiprah KH. Muhammad Sholeh dalam Dunia Pendidikan, 
dalam bentuk buku yang diterbitkan Pustaka As-syifa‟ oleh Pondok 
                                                 
12
 George Ritzer, Teori Sosiologi dari Klasik sampai Perkembangan Terakhir Postmodern 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 173-174. 

































Pesantren At-Tanwir tahun 2012.
13
 Pada buku ini fokus pembahasannya 
hanya di pusatkan pada biografi KH. Muhammad Sholeh, dalam 
keseharian beliau serta kiprahnya dalam dunia pendidikan, yang dikemas 
dalam bentuk tanya jawab. 
2. Perjuangan KH. Muhammad Sholeh dalam mengembangkan Pondok 
Pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro Tahun 1933-1992, 
dalam bentuk Jurnal yang ditulis di jurusan Pendidikan Sejarah fakultas 
Ilmu Sosial Universitas Negeri Surabaya tahun 2015.
14
 Pada jurnal ini titik 
fokus pembahasannya ditekankan pada perjuangan KH. Muhammad Soleh 
pada kurun waktu tersebut dalam mengembangkan Pondok Pesantren At-
Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro. 
3. “Implementasi Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Agama 
untuk Mencapai Standar Kompetensi Kelulusan (Studi di Madrasah 
Tsanawiyah-Aliyah At-Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro)” dalam 
bentuk Skripsi yang ditulis oleh Umi Hanifah di fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo Semarang tahun 2009. Pada penelitian ini membahas tentang 
sejauh manakah pengaruh kurikulum muatan lokal berbasis agama yang 
diterapkan di Madrasah Tsanawiyah-Aliyah Talun Sumberrejo Bojonegoro 
dalam mencapai standar kompetensi kelulusan bagi para siswanya.
15
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 Suroya Hijal Abidah, et al, Sosok dan Kiprah KH. Muhammad Sholeh dalam Dunia Pendidikan 
(Bojonegoro: Pustaka As-Syifa‟, 2012), 1. 
14
 Dewi Rohmawati, “Perjuangan KH. Muhammad Sholeh dalam mengembangkan Pondok 
Pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro Tahun 1933-1992”, AVATARA, No. 02 (Juli, 
2015), 2. 
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 Umi Hanifah, “Implementasi Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Agama untuk 
Mencapai Standar Kompetensi Kelulusan (Studi di Madrasah Tsanawiyah-Aliyah At-Tanwir 
Talun Sumberrejo Bojonegoro),” (Skripsi, IAIN Walisongo Fakultas Tarbiyah, Semarang, 2009), 
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4. Local Wisdom dalam Pemikiran Kyai Sholeh Darat: Telaah Terhadap 
Kitab Fiqh Majmu>‟at al-Sha>ri>’ah al-Ka>fiyah li al-„Awa>m, dalam bentuk 
jurnal yang ditulis di jurusan studi dan penelitian hukum Islam Universitas 
Islam Sultan Agung Semarang tahun 2017.
16
 Pada jurnal ini titik focus 
pembahasannya pada biografi kyai sholeh darat dan lokalitas 
pemikirannya dalam bidang fiqh, karena yang dikaji merupakan kitab fiqh. 
Demikianlah beberapa karya penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya mengenai pemikiran Kiai di suatu pesantren dan dalam 
berda‟wah di Masyarakat. Dari beberapa penelitian tersebut, dapatlah 
ditarik benang merah mengenai perbedaannya dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan dalam tesis ini. Meskipun ada beberapa karya penelitian 
fokus pada hal yang sama dengan penelitian ini, mengenai pemikiran da 
tokohnya namun masalah objek dan titik fokusnya serta kitab yang 
dikajinya sangat berbeda karena dalam penelitian ini peneliti 
memfokuskan pada pemikiran lokalitas khas Kiai dalam sebuah karya nya 
yang dapat memberi pengaruh dan sumbangsih pada masyarakat local atau 
sekitar lingkungannya. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Penelitian ini ingin mengungkap mengenai local wisdom dalam kitab 
karya KH. Muhammad Sholeh Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-
„Ajsa>m,. Dengan demikian penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
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 Agus Irfan, “Local Wisdom dalam Pemikiran Kyai Sholeh Darat: Telaah Terhadap Kitab Fiqh 
Majmu‟at al-Shari‟ah al-Kafiyah li al-Awam”, Ulul Albab, No. 1 (Oktober, 2017), 2. 

































bersifat historis deskriptif analisis. Metode historis deskriptif ini akan 
digunakan sejak persiapan penelitian, pengumpulan data sampai pada analisis 
data khususnya yang berkaitan dengan pemikiran KH. Muhammad Sholeh 
yang tertuang dalam kitabnya (Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-
„Ajsa>m). 
Studi yang merupakan penelitian pustaka sekaligus lapangan ini lebih 
kepada teknik historis deskriptif analisis. Dalam konteks ini adalah 
menggambarkan karakteristik dan fenomena yang terdapat dalam masyarakat 
atau literatur. Dengan kata lain karakter atau fenomena yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah karakter KH. Muhammad Sholeh dengan fenomena yang 
mempengaruhi pemikirannya dalam menulis kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m 
Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m. Adapun analisis disini adalah analisis dalam pengertian 
historis, yakni meneliti akar sejarah yang melatarbelakangi lokalitas gagasan 
KH. Muhammad Sholeh yang tertuang dalam kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m 
Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah 
tekhnik heuristik yaitu suatu proses yang dilakukan peneliti untuk 
mengumpulkan sumber-sumber, data-data, atau jejak sejarah.
17
 Adapun 
langkah-langkah yang akan ditempuh adalah dokumentasi, observasi dan 
wawancara. 
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 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah 1 (Surabaya: Fakultas Adab, 2005), 16. 

































Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan dan mendokumentasikan data atau informasi yang berhubungan 
dengan sumber primer ataupun sekunder terkait local wisdom yang ada pada 
kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m karya KH. Muhammad 
Sholeh. Sumber primer berupa kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-
„Ajsa>m dan sumber sekunder berupa buku-buku atau jurnal yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
Sedangkan observasi dimaksudkan untuk menjawab hipotesa penelitian 
ini, peneliti melakukan penggalian data dengan observasi secara langsung di 
lingkungan desa Talun serta lingkungan pondok pesantren Attanwir Talun 
dimana KH. Muhammad Sholeh dulu tinggal dan menulis kitab Risa>lat Khulq 
Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m. Peneliti juga melakukan observasi/telaah 
secara mendalam terhadap kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-
„Ajsa>m serta dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini. 
Peneliti juga menggunakan wawancara untuk menguji hipotesa dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara mendalam untuk 
mendapatkan informasi dari informan yang berkompeten. Peneliti mengambil 
narasumber utama yaitu dari anggota keluarga KH. Muhammad Sholeh 
beserta kerabat dekat beliau, santri alumni Pondok Pesantren Attanwir dan 
masyarakat lokal sekitar lingkungan beliau tinggal. Dengan langkah-langkah 
tersebut diharapkan peneliti bisa memperoleh dan mengumpulkan data-data 
yang lebih kredibel dan valid. 
 

































3. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
content analysis yakni sebagai sebuah penelitian kepustakaan yang bersifat 
kualitatif dengan upaya menganalisa isi pesan yang terkandung dalam 
sumber-sumber tertulis secara objektif dan ilmiah, untuk menemukan makna 
dan arti dari pesan tersebut.
18
 
Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh adalah: 1) melakukan 
organisir file data 2) menggambarkan setting pengalaman dan kronologi 
kehidupan tokoh tersebut, 3) mengidentifikasi data, tema-tema pemikiran dan 
menentukan bagian-bagian yang terkait dengan aspek lokalitas pemikiran 
KH. Muhammad Sholeh pada kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-
„Ajsa>m, 4) menganalisis kandungan makna. 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk dapat memberikan gambaran yang menyeluruh dan 
mempermudah serta keteraturan dalam penulisan tesis ini, penulis merancang 
membagi materinya menjadi sub-sub bab yang telah terperinci, adapun 
sistematika penulisan secara lengkap adalah sebagai berikut: 
Bab pertama, merupakan Pendahuluan yang berisi tentang garis-garis 
besar penelitian tesis, termasuk didalamnya mencakup latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
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 Secara umum, metode content analysis digunakan dalam penelitian yang bersifat kuantitatif. 
Karena di sana ada proses menghitung berdasarkan kategori-kategori dan pesan-pesan komunikasi 
berupa kata, tema dan interaksi. Dengan demikian content analysis dalam penelitian kuantitatif 
lebih berdasarkan frekuensi. Sedangkan dalam penelitian kualitatif, content analysis lebih 
menyangkut pada pemaknaan dan mencari arti pesan-pesan yang disampaikan. Baca Noeng 
Muhajir, ibid, 49-50. 

































pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, 
dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan gambaran umum tentang 
seluruh rangkaian penulisan tesis sebagai dasar pijakan bagi pembahasan di 
bab-bab berikutnya. 
Bab kedua, merupakan Biografi intelektual KH. Muhammad Sholeh 
meliputi pembahasan tentang Sejarah Hidup, Karir Pendidikan, Karir 
Organisasi, dan Karya-karya tulis beliau serta kondisi lingkungan tempat 
tinggal beliau. Sebagai gambaran atau pengenalan awal dalam penelitian ini. 
Bab ketiga, menjelaskan tentang profil kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m 
Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m. Pembahasan dalam bab ini dimaksudkan untuk melihat 
sekilas tentang gambaran umum salah satu karya KH. Muhammad Sholeh 
yakni kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m, meliputi kapan 
ditulis, latar belakang penulisan kitab, serta berisi dan menjelaskan tentang 
masalah apa saja dalam kitab tersebut. 
Bab keempat, merupakan penjelasan tentang hasil analisis pemikiran 
KH. Muhammad Sholeh melalui media karya beliau yaitu kitab Risa>lat Khulq 
Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m, dimana letak ke khas an dan local wisdom 
(ke lokalitasan pemikiran) beliau pada kitab tersebut sehingga kitab tersebut 
mampu mempengaruhi dan memberi sumbangsi kepada masyarakat di sekitar 
lingkungannya (masyarakat lokal). 
Bab kelima, Penutup, bab ini merupakan bab terakhir dari karya ilmiah 
(tesis) ini yang berisi tentang hasil penelitian berupa kesimpulan (dari seluruh 
pembahasan pada bab-bab sebelumnya) dan saran. 
































BIOGRAFI KH. MUHAMMAD SHOLEH 
A. Latar Belakang Keluarga 
Pada umumnya, seorang Kiai itu merupakan keturunan dari keluarga 
Kiai baik itu keturunan dekat maupun keturunan jauh. Dari unsur keturunan 
itu, manusia dapat mencapai derajat yang lebih tinggi dan menjadi ulama 
yang besar. Akan tetapi tidak semua anggapan tersebut benar, karena 
seseorang yang bukan dari keturunan kiai pun bisa menjadi Kiai asal 
memiliki ilmu pengetahuan agama Islam yang tinggi. Begitulah yang terjadi 
pada sosok KH. Muhammad Sholeh, yang merupakan salah satu Kiai besar 
yang bukan berasal dari keluarga Kiai dan bahkan tidak memiliki keturunan 
Kiai. 
KH. Muhammad Sholeh adalah kiai sekaligus ulama dari desa Talun, 
Kecamatan Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro. Pendiri dan pengasuh 
pondok pesantren ini dikenal oleh masyarakat sebagai orang yang alim, 
tawadhu‟ dan bersahaja. Kepribadian yang tercermin dari dirinya inilah yang 




Muhammad Sholeh adalah putra kedua dari sembilan bersaudara yang 
lahir dari pasangan suami istri syarqowi bin syuro dan kuning. Beliau lahir 
pada 20 pebruari 1902 M. Kesembilan bersaudara tersebut adalah Ya‟qub, 
Muhammad Sholeh, Siti Khatimah, Syamsuri, Khusnan, Thohiroh, Muslih, 
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 Fuad Sahal, Wawancara, Bojonegoro. 28 Mei 2019. 

































Ummi Kultsum, dan Mukri.
2
 Dari kesembilan anak tersebut, KH. Muhammad 
Sholehlah yang paling menonjol diantara saudara yang lainnya. Beliau diberi 
nama Sholeh, dengan nama itu diharapkan semoga akhirnya menjadi orang 
shaleh, berbakti pada orang tua, berguna bagi masyarakat dan agama.
3
 
Sejak usia 10 tahun, Muhammad Sholeh dan Syamsuri diminta oleh 
pamannya yang bernama haji Idris, haji Idris adalah adik dari Syarqowi, 
karena waktu itu haji Idris dan Mursiah istrinya tidak mempunyai anak, maka 
Muhammad Sholeh dan Syamsuri diasuh sekaligus dijadikan sebagai anak 
angkatnya.
4
 Sejak saat itu pula Muhammad Sholeh mulai belajar membaca al-
Qur‟an.5 
Menginjak usia 12 tahun tepatnya pada tahun 1914 Muhammad Sholeh 
belajar kepada kiai Umar, yang waktu itu menjabat sebagai naib di 
Sumberrejo. Pada tahun berikutnya 1915 Muhammad Sholeh meneruskan 
belajarnya dengan mondok di Kendal Dander, di pondok pesantren yang di 




Pada tahun 1916, Muhammad Sholeh pindah ke Madrasatul „Ulum di 
Bojonegoro selama kurang lebih empat tahun, di kawasan Masjid Besar yang 
juga diasuh oleh kiai Basyir Kendal yang waktu itu harus pindah ke 
Bojonegoro karena di angkat menjadi penghulu hakim oleh pemerintah. Di 
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 Abidah, et al, Sosok dan Kiprah KH. Muhammad Sholeh dalam Dunia Pendidikan, 9. 
3
 Sahal Sholeh, Sejarah Singkat Pondok Pesantren At-Tanwir (Bojonegoro: Pondok Pesantren At-
Tanwir, 2003), 11. 
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 Abidah, et al, Sosok dan Kiprah KH. Muhammad Sholeh dalam Dunia Pendidikan, 9. 
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 Sholeh, Sejarah Singkat Pondok Pesantren At-Tanwir, 11. 
6
 Abidah, et al, Sosok dan Kiprah KH. Muhammad Sholeh dalam Dunia Pendidikan, 9. 
 

































Madrasatul „Ulum tersebut Muhammad Sholeh belajar ilmu fiqih dengan 
mengkaji kitab-kitab seperti: sullam taufiq, fathul qorib, dan fathul mu‟in, 
serta ilmu nahwu dengan mengkaji kitab-kitab seperti: al-Jurumiyah hingga 
Alfiyah dan tidak ketinggalan pula ilmu shorof dan lain-lainnya. Selama 
belajar disana beliau setiap hari pulang pergi dengan naik kereta. 
7
 Selain itu 
Muhammad Sholeh juga sempat belajar pada kiai Kholil Bangkalan Madura.
8
 
Selanjutnya pada tahun 1921, Muhammad Sholeh melanjutkan 
belajarnya dengan mondok di Maskumambang Dukuh Gresik, di pesantren 
yang diasuh oleh kiai haji Faqih bin kiai haji Abdul Jabar. Pada tahun 1923, 
saat berusia 21 tahun beliau menunaikan ibadah haji yang pertama dan 
berencana mondok di Makkah selama dua tahun. Namun, baru delapan bulan 
disana ternyata ada hambatan. Kota Makkah yang sewaktu itu dipimpin oleh 
Syarif Husain, mendapat serangan dari raja Saud. Akhirnya Muhammad 
Sholeh pun kembali ke Jawa, dan meneruskan mondok di Maskumambang 
Gresik. Pada pertengahan tahun 1924, beliau diambil menantu oleh kiai haji 
Faqih, untuk dinikahkan dengan keponakannya sendiri, Rohimah binti kiai 
haji Ali. Setelah menikah, pada tahun 1927 Muhammad Sholeh dan istrinya 
pulang ke Talun. Dari pernikahan tersebut beliau dikaruniai dua orang anak, 
yaitu Sahal Soleh dan Anisah.
9
 
Meski sudah dipersiapkan tempat untuk mengajar tapi sepulang dari 
pondok pada tahun 1927 haji Muhammad Sholeh tidak langsung mengajar 
sebab beliau diserahi oleh haji Idris (ayah angkat beliau) untuk membantu 
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mengatur dan mengurusi rumah tangga haji Idris. Karena waktu itu haji Idris 
mengalami musibah sakit mata sampai tidak bisa melihat (buta). Waktu itu 
haji Muhammad Sholeh belum berpengalaman dalam mengurusi rumah 
tangga, juga belum punya pekerjaan sekaligus harus memikul beban tanggung 
jawab untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarganya.
10
 
Pada tahun 1933 setelah kehidupan rumah tangga dan kehidupan 
keluarga tertata, maka haji Muhammad Sholeh dengan penuh percaya diri 
disertai ikhtiar sepenuh hati dan sekuat tenaga serta permohonan pertolongan 
Allah SWT, mulai memikirkan dan merintis kegiatan mengajar anak-anak 
dan bertempat di mushalla. Mulai dari baca al-Qur‟an, tulis menulis arab, cara 
beribadah yang memenuhi syarat dan rukun, dan sebagainya yang 
dilaksanakan setiap hari setelah shalat ashar hingga ba‟da shalat isya‟. 
Kegiatan ini beliau lakukan seorang diri dengan penuh keuletan, ketlatenan, 
kesabaran dan keikhlasan. Selain aktif mengajar, sehari-hari beliau juga 
berdagang dengan membeli tanah dan mendirikan toko disebelah barat sungai 
Talun. Di toko tersebut haji Muhammad Sholeh menjual palawija, tikar, serta 
barang-barang kebutuhan masyarakat yang beliau beli dari pasar sumberrejo. 




Kiai haji Muhammad Sholeh dalam kesehariannya termasuk orang 
yang tidak banyak bicara, ramah, suka menolong keilmuannya tinggi dan di 
hormati orang. Beliau mempunyai prinsip harus berbuat baik pada orang lain 
                                                 
10
 Ibid., 11. 
11
 Ibid., 14. 

































dan tidak mau mempunyai musuh. “Nek pengen diapik‟i wong yo kudu 
ngapik‟i wong” (kalau ingin orang lain berbuat baik pada kita, kita juga harus 
berbuat baik pada orang lain). Itulah salah satu dari prinsip yang beliau 
pegang dan diantara pesan beliau pada santri-santrinya.
12
 Kiai haji 
Muhammad Sholeh juga rutin dalam mengimami sholat fardhu lima waktu 
setiap harinya. Bahkan sampai usia senja pun beliau masih tetap aktif. Kiai 
haji Muhammad Sholeh juga tidak pernah ikut thariqat. Karena bagi beliau 
mengajar itu sudah termasuk thariqat.
13
 Beliau juga tidak suka membedakan 
antara kepentingan dunia dan kepentingan akhirat, tidak melarang orang 
punya jabatan, yang terpenting bisa diarahkan kepada kepentingan akhirat. 
Pada tanggal 20 Januari 1934, istri kiai haji Muhammad Sholeh, nyai 
Rohimah meninggal dunia di Talun dan dimakamkan di dusun Sidayu Gresik. 
Saat itu anak keduanya, Anisah, baru berusia 16 bulan. Beberapa tahun 
setelah ditinggal wafat istrinya, kiai haji Muhammad Sholeh menikah lagi 
dengan Mukhlisoh (janda kiai haji Mahbub), ibu dari haji Badawi, Jombang. 
Pada tahun 1976 kiai haji Muhammad Sholeh menunaikan ibadah haji untuk 
yang kedua kalinya disertai nyai Mukhlisoh. Namun pernikahan kedua ini 
belum sampai dikaruniai anak karena nyai Mukhlisoh terkena sakit dan 
akhirnya wafat pada 18 Pebruari 1992, tak lama kemudian pada tanggal 26 
Juni 1992, kiai haji Muhammad Sholeh juga menyusul wafat.
14
 Beliau 
dimakamkan bersebelahan dengan dengan istrinya Nyai Mukhlisoh. Suasana 
duka, sedih dan tangis menyelimuti kediaman beliau dan seluruh keluarga 
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besar pondok pesantren At-Tanwir serta masyarakat talun pada umumnya. 
Sosok yang dikagumi kini telah pergi untuk selama-lamanya. Meskipun 
demikian, KH. Muhammad Sholeh akan senantiasa ada didalam hati para 
santri dan menjadi panutan para santri yang pernah belajar dengan beliau. 
Segala tingkah laku yang beliau cerminkan dalam kehidupan sehari-hari patut 
dijadikan inspirasi bagi setiap orang yang pernah mengenalnya. KH. 
Muhammad Sholeh adalah sosok suri tauladan yang baik dan menginspirasi 
baik keluarga besarnya, santri At-Tanwir, dan terlebih lagi bagi masyarakat 
desa Talun itu sendiri. 
B. Karir Pendidikan 
Pendidikan adalah faktor dominan sebagai pembentuk pribadi 
seseorang. Dengan pendidikan yang baik maka akan tumbuh pribadi yang 
baik pula. Pendidikan yang telah dilalui oleh seseorang akan mempengaruhi 
kepribadian orang tersebut. Seorang anak kecil akan memulai pembelajaran 
dari orang tuanya dulu baru setelah menginjak masa kanak-kanak dan remaja 
mereka belajar banyak hal baik dari orang tua, lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat, dan belajar pula dengan seorang guru. 
Seperti disebutkan diatas dalam bidang pendidikan kiai haji 
Muhammad Sholeh sejak kecil (umur 10 tahun) sudah mulai di ajari oleh 
ayah angkatnya haji Idris belajar membaca al-Quran serta ilmu agama 
terutama bagaimana Islam mengatur kehidupan sehari-hari manusia. Hal ini 
tentu berkaitan dengan ajaran kemanusiaan, moral, dan budipekerti. 

































Menginjak usia remaja tepatnya pada tahun 1914 kiai haji Muhammad 
Sholeh semakin menunjukkan minat dan bakat serta ketertarikannya terhadap 
ilmu agama. Kehausan beliau tentang ilmu agama membuat beliau belajar 
kepada kiai Umar, yang waktu itu menjabat sebagai naib di Sumberrejo. 
Dirasa sudah cukup belajar dengan kiai Umar, pada tahun berikutnya 
tepatnya tahun 1915 beliau meneruskan belajarnya dengan mondok di Kendal 
Dander, di pondok pesantren yang waktu itu di asuh oleh kiai Basyir dan kiai 




Pada tahun 1916, Muhammad Sholeh pindah ke Madrasatul „Ulum di 
Bojonegoro selama kurang lebih empat tahun, di kawasan Masjid Besar yang 
juga diasuh oleh kiai Basyir Kendal yang waktu itu harus pindah ke 
Bojonegoro karena di angkat menjadi penghulu hakim oleh pemerintah. Di 
Madrasatul „Ulum tersebut Muhammad Sholeh belajar ilmu fiqih dengan 
mengkaji kitab-kitab seperti: sullam taufiq, fathul qorib, dan fathul mu‟in, 
serta ilmu nahwu dengan mengkaji kitab-kitab seperti: al-Jurumiyah hingga 
Alfiyah dan tidak ketinggalan pula ilmu shorof dan lain-lainnya. Selama 
belajar disana beliau setiap hari pulang pergi dengan naik kereta. Selain itu 
menurut keterangan dari keluarga kiai haji Muhammad Sholeh juga sempat 
belajar pada kiai Kholil Bangkalan Madura. 
Selanjutnya pada tahun 1921, kiai haji Muhammad Sholeh melanjutkan 
belajarnya dengan mondok di Maskumambang Dukuh Gresik, di pesantren 
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yang diasuh oleh kiai haji Faqih bin kiai haji Abdul Jabar. Beliau juga pernah 
belajar di Makkah, Namun kiai haji Muhammad Sholeh belajar disana hanya 
sekitar 8 bulan, karena situasi di Makkah sudah tidak kondusif akhirnya 
beliau pulang ke tanah air dan kembali mondok di Maskumambang Gresik. 
Setelah dirasa cukup belajar dari beberapa guru di pondok tersebut. 
Serta setelah kehidupan rumah tangganya tertata. Tepatnya pada tahun 1933 
kiai haji Muhammad Sholeh mulai mengamalkan ilmunya dengan mengajar 
anak-anak di Mushalla. Pada tahun itupula dikenang sampai saat ini sebagai 
tahun berdirinya Pondok Pesantren At-Tanwir.
16
 
Setelah berhasil mendirikan pondok pesantren At-Tanwir kiai haji 
Muhammad Sholeh tidak berhenti belajar. Beliau aktif mengikuti beberapa 
perkembangan informasi seperti siaran radio dari luar negeri, seperti: ABC 




Selain itu kiai haji Muhammad Sholeh juga terus mengabdikan dirinya 
dalam bidang pendidikan sampai akhir hayatnya. Setiap harinya beliau terus 
tekun belajar dengan banyak  membaca kitab-kitab karangan ulama besar 
ternama sebelum beliau. Kemudian dari hasil membaca tersebut beliau 
rangkum menjadi sebuah risalah atau kitab-kitab yang bisa kita baca dan 
ambil manfaatnya sampai saat ini. 
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C. Karir Organisasi 
Dalam hal berorganisasi ada beberapa kegiatan organisasi yang pernah 
kiai haji Muhammad Sholeh ikuti diantaranya:  
Pada masa Indonesia masih di kuasai Jepang, pada tahun 1943, kiai haji 
Muhammad Sholeh mengikuti Musyawarah Besar Alim Ulama‟ se-Jawa di 
Jakarta. 
Pada tahun 1946, setelah Indonesia merdeka (zaman Revolusi), kiai 
haji Muhammad Sholeh terpilih menjadi Camat (Asisten Wedono) 
Sumberrejo yang dipilih secara langsung oleh rakyat melalui perwakilan 
partai politik yang ada di setiap desa dalam wilayah kecamatan yang 
bersangkutan. Pada masa itu wilayah kecamatan Sumberrejo terdapat tiga 
partai politik besar yaitu: Parta Nasional Indonesia (PNI), Partai Majlis Syuro 
Muslimin Indonesia (MASYUMI), dan Partai Komunis Indonesia (PKI). 
Dalam pencalonan camat Sumberrejo waktu itu muncul dua calon 
yaitu: kiai haji Muhammad Sholeh dari Partai Masyumi dan Soejito dari PKI. 
Dari hasil pemilihan ternyata kiai haji Muhammad Sholeh memperoleh suara 
terbanyak, meraih kemenangan mengalahkan calon dari PKI. Dengan 
demikian, maka kiai haji Muhammad Sholeh diangkat menjadi camat 
Sumberrejo pada tahun 1946. Namun jabatan tersebut hanya beliau pegang 
selama dua tahun. Beliau mengajukan permohonan berhenti sebagai camat 
dan permohonan beliau dikabulkan, dengan alasan sangat berat meninggalkan 
tanggung jawab sebagai guru agama di pesantren.
18
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Maka pada tahun 1948 diberhentikan dengan hormat dan mendapat 
tanda penghargaan. Beliau juga pernah menjadi anggota Mukhtasyar 
Nahdlatul Ulama‟ Cabang Bojonegoro, sebagai bendahara Partai Masyumi 
anak Cabang Sumberrejo. 
D. Karya-Karyanya 
KH. Muhammad Sholeh dikenal sebagai pribadi yang aktif. Di sela-sela 
aktifitas keseharian beliau yang begitu padat, beliau selalu menyempatkan 
diri pada waktu luangnya untuk membaca. Buku yang beliau baca 
kebanyakan adalah kitab-kitab yang telah ditulis oleh ulama sebelumnya. 
Beliau melakukan kegiatan membaca buku atau kitab-kitab di malam hari, 
setelah memberikan tausiyah dan belajar al-Qur‟an dengan para santri. 
Kegemaran membaca inilah yang akhirnya mengantarkan beliau menjadi 
penulis. Dari ilmu-ilmu yang beliau peroleh dari belajar, membaca kitab, 
beliau menulis dan mengarang. Hingga akhirnya menjadi risalah atau kitab-
kitab yang bisa kita baca dan kita pelajari hingga saat ini. Kitab/risalah yang 
beliau karang pada saat itu, menjadi acuan dalam pembelajaran di Pondok 
Pesantren At-Tanwir. Kitab-kitab tersebut setiap malam dikaji oleh para 
santri dengan didampingi pengasuh pondok pesantren At-Tanwir yang 
sekarang yaitu KH. Fuad Sahal yang merupakan cucu KH. Muhammad 
Sholeh. 
Diantara kitab-kitab yang telah beliau susun adalah: Risa>lat Za>d al-
Muta‟allim, Risa>lat Hujjat al-Mu’mini>n fi > al-Tawas}ul, Risa>lat al-Sha>fiyah fi> 
al-Masa>’il al-Fiqhiyah, Risa>lat al-S{a>lawat „ala Sayyid al-Shada>d, Risa>lat 

































Shu‟ayb al-Ima>n, Risa>lat Naz{am Jauwhar al-adab, Risa>lat Khulq Al-Kira>m 
Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m, Risa>lat al-Tadhkirot, Fath{ al-Jali>l fi> Fad{a>il al-dhikri 
Wa al-Tahli>l, Nayl al-Suru>r fi > ba’d } Fad{a>il al-Shuhu>r, Risa>lat Mudha>karat 




Karena keterbatasan peneliti, dari beberapa karya tulis kiai haji 
Muhammad Sholeh tersebut peneliti hanya akan menjelaskan beberapa karya 
tulis beliau yang dapat diperoleh dan dipahami oleh peneliti, diantaranya: 
1. Risa>lat al-Sha>fiyah fi> al-Masa >’il al-Fiqhiyah 
Suatu kitab yang selesai beliau susun pada tahun 1396 Hijriah 
(1975 Masehi). Kitab ini merupakan kumpulan dari pertanyaan-
pertanyaan masyarakat kala itu kepada beliau kemudian pertanyaan-
pertanyaan tersebut beliau tulis serta jawab, dan dari tulisan dan 
jawabannya tersebut kemudian dikumpulkan menjadi satu hingga 
menjadi kitab ini. 
Dalam kitab ini dibahas tentang masalah-masalah shari‟at atau fiqh 
yang terjadi di masyarakat pada waktu itu. Diantaranya tentang 
bagaimana hukum sholat jum‟at orang yang tidak berkewajiban sholat 
jum‟at, boleh tidak menyolati jenazah dikuburannya, bagaimana hukum 
mensalati orang yang mati karena bunuh diri, dan lain sebagainya. Dalam 
menjawab masalah-masalah tersebut beliau selalu mencantumkan h}adi>th 
serta kitab yang beliau jadikan acuan. 
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2. Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m  
Suatu kitab yang selesai beliau susun pada tahun 1406 Hijriah 
(1985 Masehi). Dalam kitab ini beliau menjelaskan tentang sebagian dari 
beberapa budi pekerti luhur yang pada masa-masa ini tidak banyak 
diketahui oleh masyarakat umum. Beliau mengambil dari beberapa kitab 
karangan para ulama‟ sebelum beliau serta h}adi>th-h}adi>th yang pernah 
beliau baca dan pelajari. 
Selain membahas tentang beberapa budi pekerti yang luhur seperti 
tersebut diatas, dalam kitab ini juga menjelaskan tentang tata cara ruqyah 
shar‟iyah serta dalil hukum yang membolehkan dan mengharamkan 
melakukannya. 
3. Nayl al-Suru>r fi > Ba’d } Fad{a’il al-Shuhu>r 
Suatu kitab yang selesai beliau susun pada tahun 1409 Hijriah 
(1988 Masehi). Dalam kitab ini beliau menerangkan tentang fad}i>lah- 
fad}i>lah/faedah-faedah bulan-bulan tertentu seperti bulan Muharram, 
bulan Rajab, bulan Sha‟ban, bulan Ramadhan, bulan Shawal, dan bulan 
Dhilhijjah serta amalan-amalan yang baik atau sunnah dilakukan pada 
bulan-bulan tersebut. 
Dalam menyusun kitab ini beliau mengambil dari beberapa kitab 
karangan para ulama‟ sebelum beliau serta h}adi>th-h}adi>th yang pernah 
beliau baca dan pelajari. Kemudian beliau mencatumkan kitab serta 
hadis-hadist tersebut dalam karya ini. 
 

































4. Fath al-Jali>l fi> Fad{a>il al-dhikri Wa al-Tahli>l 
Suatu kitab yang selesai beliau susun pada tahun 1409 Hijriah 
(1988 Masehi). Dalam kitab ini beliau menjelaskan tentang dalil-dalil 
mengamalkan tahlil dan dhikir. Selain itu juga dijelaskan manfaat-
manfaat yang bisa diperoleh ketika mengamalkannya. Dalil-dalil yang 
beliau cantumkan dalam kitab ini berupa h}adi>th-h}adi>th serta beberapa 
kitab yang dikarang oleh ulama sebelum beliau, seperti kitab Bulugh al-
Mara>m, al-Ja>mi’ al-Saghi>r, dan lain sebagainya. 
E. Kondisi  Geografis Lingkungan Tinggal KH. Muhammad Sholeh 
KH. Muhammad Sholeh tinggal di desa Talun kecamatan Sumberrejo 
Kabupaten Bojonegoro. Bojonegoro merupakan salah satu nama Kabupaten 
di Propinsi Jawa Timur yang terletak di paling ujung barat. Kabupaten 
bojonegoro mempunyai luas wilayah 230.706 Ha, dengan jumlah penduduk 
kurang lebih 1.176.386 jiwa. Bojonegoro merupakan bagian dari wilayah 
propinsi Jawa Timur dengan jarak kurang lebih 110 km dari ibukota propinsi 
Jawa Timur. Kabupaten ini terletak pada posisi antara 609‟ sampai dengan 
7037‟ Lintang Selatan dan 111025‟ sampai dengan 112009‟ Bujur Timur. 
Topografi kabupaten Bojonegoro menunjukkan bahwa disepanjang daerah 
aliran sungai bengawan solo merupakan daerah dataran rendah, sedangkan di 
bagian selatan merupakan dataran tinggi di sepanjang kawasan Gunung 
Pandan, Kramat dan Gajah.
20
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Secara administratif, kabupaten Bojonegoro dibagi menjadi 28 
Kecamatan dengan 419 Desa dan 11 Kelurahan. Batas-batas wilayah 
kabupaten Bojonegoro adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan kabupaten Tuban 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan kabupaten Lamongan 
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan kabupaten Madiun, Nganjuk dan 
Jombang 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan kabupaten Ngawi dan kabupaten Blora, 
Jawa Tengah. 
Secara geografis, wilayah Bojonegoro bagian Utara merupakan daerah 
aliran bengawan Solo yang cukup subur dengan pertanian yang ekstensif. 
Kawasan pertanian umumnya ditanami padi saat musim penghujan, 
sedangkan pada musim kemarau ditanami tembakau. Bagian selatan adalah 
pegunungan kapur, bagian dari rangkaian pegunungan Kendeng. Bagian 
Barat Laut (berbatasan dengan Jawa Tengah) adalah bagian dari rangkaian 
pegunungan Kapur utara. 
Sumberrejo adalah sebuah kecamatan di kabupaten Bojonegoro yang 
terletak di sebelah timur kota Bojonegoro. Kecamatan ini merupakan salah 
satu kecamatan yang paling ramai setelah kota Bojonegoro yang berada di 
jalur utama Bojonegoro-Surabaya. Sumberrejo merupakan pusat niaga atau 
aktifitas ekonomi perdagangan untuk Bojonegoro wilayah timur, di sini 
terdapat pasar tradisional yang cukup memadai terdiri dari dua lantai tepat 
disebelah jalan raya dan perempatan menuju kecamatan Kedung Adem dan 



































 Di Sumberrejo perdagangan dikuasai oleh masyarakat 
lokal. Sumberrejo juga merupakan pusat perekonomian bagi beberapa 
wilayah kecamatan lain di Bojonegoro, seperti kecamatan Balen, kecamatan 
Kanor dan kecamatan Kedung Adem. Selain itu di sumberrejo juga terdapat 
beberapa fasilitas umum seperti stasiun Sumberrejo yang masuk DAOP 8 
Surabaya, terdapat banyak bank dan rumah sakit, kantor pos, pegadaian, 
Swalayan, minimarket, koperasi dan berbagai lembaga pendidikan dari yang 
mulai tingkat dasar sampai tingkat menengah seperti SMP, SMA, MTS, MA, 
SMK, dan lain sebagainya. 
Di kecamatan Sumberrejo inilah KH. Muhammad Sholeh tinggal dan 
mendirikan pondok pesantren terkenal yang usianya mencapai 82 tahun dan 
hingga kini masih tetap eksis dan masih berkembang dengan pesat di 
Bojonegoro.
22
 Lingkungan tempat tinggal KH. Muhammad Sholeh yang satu 
komplek dengan Pondok pesantren At-Tanwir terletak di desa Talun, 
kecamatan Sumberrejo, kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur, tepatnya 2 km 
dari kantor kecamatan dan 18 km dari kota kabupaten Bojonegoro. Desa 
Talun ini terbelah menjadi dua bagian yang dipisahkan oleh jalan raya dan rel 
kereta api jurusan Surabaya-bojonegoro-Jakarta. Bila ditinjau dari segi 
ekonomi masyarakat, desa Talun ini hampir sebagian besar warganya ber 
mata-pencaharian sebagai petani, meskipun ada juga yang berprofesi sebagai 
guru, pedagang, maupun wiraswasta. 
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Dari segi letak geografis kondisi tempat tinggal beliau (pondok 
pesantren At-Tanwir) sangat strategis, dapat diangkau dengan mudah 
menggunakan kendaraan umum karena tak jauh dari jalan raya. Kompleks 
tempat tinggal beliau (pondok pesantren At-Tanwir) ini dibatasi oleh 
beberapa desa yaitu sebelah utara berbatasan dengan desa Samberan, sebelah 
timur berbatasan dengan desa Jati gedhe, sebelah selatan berbatasan dengan 
desa Bogangin dan di sebelah barat berbatasan dengan desa Sumber. 
Kondisi masyarakat desa Talun pada masa beliau hidup cukup sangat 
memprihatinkan. Sebagian besar mereka adalah golongan abangan, adapula 
beberapa golongan priyai. mereka banyak yang berjudi, mabuk-mabukan, dan 
bahkan seringkali mengadakan acara-acara yang mengundang maksiat. 
Melihat keadaan/kondisi masyarakat desa Talun yang sudah banyak 
menyimpang dari ajaran agama Islam tersebut, tergeraklah hati KH. 
Muhammad Sholeh untuk merubah perilaku masyarakat desa Talun agar 
sesuai dengan syariat agama Islam, dan tetap tidak menghapus nilai-nilai baik 
yang terdapat dalam beberapa tradisi lokal masyarakat. Dengan kondisi 
suasana desa Talun yang masyarakatnya heterogen dalam pandangan agama 
membuat KH. Muhammad mencoba untuk tetap berada di tengah-tengah agar 
dakwahnya dapat di terima semua golongan masyarakat. 
































KITAB RIS>A<LAT KHULQ AL-KIRA<M WA SHIFA<’ AL-‘AJSA<M 
A. Profil dan Sumber Kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-‘Ajsa>m 
Kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m (selanjutnya 
disebut kitab risa>lat) karya KH. Muhammad Sholeh ini menggunakan bahasa 
Jawa dan berhuruf arab sebagaimana kitab-kitabnya yang lain seperti, Risa>lat 
Za>d al-Muta‟allim, Risa>lat Hujjat al-Mu’mini>n fi > al-Tawas}ul, Risa>lat al-
Sha>fiyah fi> al-Mas>ail al-Fiqhiyah, Risa>lat  al-S{alawat „ala Sayyid al-Shada>d, 
Risa>lat Shu‟ayb al-Ima>n, Risa>lat Naz{om Jauwhar al-adab, Ris>alat al-
Tadhkirat, Fath{ al-Jali>l fi> Fad{a>il al-dhikri Wa al-Tahli>l, Nayl al-Suru>r fi> ba‟d 
Fad{o>’il al-Shuhu>r, Risa>lat Mudha>karat Khutbat al-„I>d. dan lain-lain yang 
populer dikalangan pondok pesantren Jawa Timur, khususnya di pondok 
pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro. 
Kitab risa>lat tersebut selesai ditulis pada tanggal 10 Dh|ulqo’dah 1406 
Hijriah (1985 M). Dalam kitab ini beliau menjelaskan tentang sebagian dari 
beberapa budi pekerti luhur yang pada masa-masa ini tidak banyak diketahui 
dan diamalkan oleh masyarakat umum. Selain membahas tentang beberapa 
budi pekerti yang luhur seperti tersebut diatas, dalam kitab ini juga 
menjelaskan tentang tata cara suwuk (ruqyah syar‟iyah) karena mulai tergerus 
oleh zaman, serta dalil hukum yang membolehkan dan mengharamkan 
melakukannya. 

































Salah satu yang unik dari kitab risa>lat ini adalah karena kitab ini 
dikemas oleh KH. Muhammad Sholeh menggunakan tekhnik penulisan yang 
mirip dengan sebuah karya tulis ilmiah modern yang dilengkapi dengan 
catatan kaki dari beberapa sumber rujukan. Sumber yang digunakan dalam 
penulisan risa>lat ini banyak diambil dari berbagai kitab klasik. Sebagaimana 
yang telah tertulis dalam muqaddimah kitabnya yang telah dialih tulisan dari 
tulisan pegon ke tulisan latin: 
Kulo nyerat bab meniko, kulo pendet saking karanganipun ulama‟-
ulama‟ kito ahli sunnah wal jama‟ah, kanti anggadahi pengajeng ajeng 
mugi-mugi risalat ingkang kulo serat meniko ambeto manfaat lan 




Adapun sumber rujukan kitab Risa>lat sebagai berikut: 
1. Muka>shafat Al-Qulu>b2 
2. Mukhta>r Al-Aha>di>th3 
3. Risa>lat Al-Mu’a>wanah4 
                                                 
1
 Muhammad Sholeh, Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m (Bojonegoro: Pondok 
pesantren Attanwir, 1985), hal. 2 
2
Imam Al-Ghozali, Muka>shafat al-Qulu>b, Bening Hati dengan Ilmu Tasawuf (Bandung: 
Marja,2003), 11. 
Muka>shafat Al-Qulu>b Ditulis oleh Abu> Khami>d Muhammad bin Muhammad al-Ghaza>li>, beliau 
dilahirkan di T}u>si tahun 450 H dan wafat di usia 55 tahun. Secara umum, kitab ini menjelaskan 
tentang berbagai gerakan hati manusia, dan bagaimana cara mendidik jiwa yang sebenarnya. 
Selain itu, beliau juga tidk jarang memberikan salah satu contoh kisah-kisah, yang diharapkan 
menjadi inspirasi bagi para penuntut ilmu, khususnya yang mendalami dunia shufi.  
3
 Riza Findilatul Latifah Al Jinas Kitab Mukhtar Al Ahadis Al Nabawiyah Wa Al Hukm Al 
Muhmmadiyah.Undergraduate thesis, (UIN Sunan Ampel Surabaya,2014), 1 
Mukhta>r Al-Ahadith merupakan salah satu kitab yang di karang oleh Sayyid Ahmad al-Hasyimi, 
dalam hadits tersebut terpilih sebuah hadits-hadits pilihan. Mukhtaarul Ahaadiits Nabawiyyah 
terhimpun dari enam kitab hadis shahih yang disusun berdasarkan urutan abjad (Hija-iyyah) isi 
kitab ini cukup singkat namun sarat makna. makna yang terkandung di dalamnya mencakup 
hukum, budi pekerti, atau akhlak, etika, tata cara bersosialisasi, serta hal hal yang 
terbaik yang tentu jadi panutan bagi kaum muslim dalam kehidupan bermasyaraat.  
4
 Abdullah bin Alwi Al-Haddad, Risa>lat al-Mu‟awanah wa Al-Muzhaharah wa Al-Muwazarah Li 
Al-Ra>ghibi>n min Al-mu’mini>n fi> suluk Thariq Al-Akhirah (Semarang: Pustaka Alawiyah, 2007) 
Risalah Mu‟awanah adalah kitab akhlaq dan adab yang dikarang oleh Habib Abdullah bin Alwi 
Al-Haddad shohibur rotib yang juga pengarang Ratibul Haddad dan Wirdul Lathif. Kitab ini 
berisikan ilmu agama Islam yang dibahas berdasarkan Al-Qur`an dan Hadi>th dari mulai menata 

































4. Riyad{ Al-S}a>lih}i>n5 
Kitab ini berisi kumpulan h}adi>th s}ah}i>h} yang di susun berdasarkan 
bab. Muhammad Sholeh dalam kitab nya risalat mengutip pembahasan 
macam-macam akhlak terpuji yang terdapat dalam kitab ini. 
5. Sharh} Sula>m Al-Taufi>q6 
Di dalam kitab Risa>lat karangan Muhammad Sholeh, beliau 
mengutip dari Sharh} Sula>m Al-Taufi>q, pembahasan mengenai akhlak 
terhadap ulama‟, orangtua, dan tetangga. Pembahasan tersebut terdapat 
dalam Sharh} Sula>m Al-Taufi>q fas{al fi> ma’as {il badan.  Ba‟lawi menulis 
kitab Sula>m Al-Taufi>q yang mencakup ushuluddin, ibadah, mu‟amalat, 
tazkiyatun nafs (pembersihan jiwa), dan Bayan al-Ma’a >s}i (menjelaskan 
macam macam maksiat) 
6. Ja>mi’ Al-S}aghi>r 
Kitab Ja>mi’ Al-S}aghi>r ditulis oleh Jala>l al-di>n Al-Suyu>t}i seorang ulama‟ 
bermadzhab Sha>fi’i. Dalam bukunya ini, Imam Al-Suyu>t}i mengumpulkan 
10.031 hadist ringkasan dari Jam‟ul Jawa>mi’. Beliau susun berdasarkan 
urutan huruf hija‟iyah, untuk memudahkan pencarian. 
7. Irsha>d Al-Iba>d7 
                                                                                                                                     
niat, tata cara shalat berjamaah, hubungan bermasyarakat, dan hubungan suami istri. Di akhir 
kitab, terdapata beberapa wasiat yang bersumber dari hadits shahih kepada beberapa Nabi seperti 
Nabi Daud, Musa, Ibrahim, dsb. 
5
 Muhyidin Abi Zakaria Yahya bin Sarif, Riyad{ Al-Sa>lih}i>n (Surabaya: Toko buku Al hidayah), 3. 
6
 Abdullah bin Husain bin Tohir Ba‟lawi, Sarah Sulam Al-Taufi>q, 
(https://www.fatihsyuhud.org/2013/02/sullam-taufiq-matan.html, 2013; diakses tanggal 30 Mei 
2019. 

































8. H{a>siyat al-S}a>wi 
9. Tah{s{i>l Al-Muhtas{a>r 
10. T}i>b Al-Nabawi>8 
Kitab terakhir yang digunakan oleh Muhammad Sholeh sebagai rujukan 
kitab Risalat karangan beliau pada bab Shifa>’ Al-„Ajsa>m. T}i>b Al-Nabawi> 
dikarang oleh Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-dhahabi. Kitab 
tersebut terdiri dari tiga Bab yakni: “Qowa >‟id Al-T}i>b: „Ilmuhu wa 
amaluhu, al-„Adwiyyah wa al-Aghd{iyah, ‘Ilajul Amrodh‛ yang dilengkapi 
dengan h}adi>th-h}adi>th nabi disertai penjelasan oleh pengarang. Salah satu 
hadist Kutipan beliau pengarang Risalat, Muhammad Sholeh dari kitab 
T}i>b Al-Nabawi> yang bunyi artinya  
‚Diceritaake saking sahabat Anas RA, yen gusti Rasulullah SAW 
marengake nyuwuk wong kang keno ain, lan wong kang di ntup 
hewan, lan wong kang badane catu-catu. Diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dan Abu Dawud”. 
 
Kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m berisi tentang 
akhlak dan ruqyah, dimana isinya mengutip dari 10 kitab di atas. Kitab nomor 
1 hingga 8 secara umum di sebagian bab dan fasal  menjelaskan mengenai 
akhlak  (perintah, macam-macamnya serta tata cara berakhlak kepada ulama‟, 
orangtua, dan tetangga). Sedangkan dari kitab nomor 9 dan 10, Muhammad 
                                                                                                                                     
7
 Salah satu karangan syeh Zainuddin Al-Malibari membahas mengenai fiqih, Di mukaddimah 
kitab tersebut penulis mengawalinya dengan mengajak setiap muslim untuk meluruskan niat. 
Mengutip hadist riwayat Bukhori Muslim “Sesungguhnya tiap amal perbuatan itu tergantung 
niat.Tak jauh berbeda dari kitab-kitab lainnya, kitab ini juga menitikberatkan pada masalah fiqih, 
Namun bila ulama‟ lainnya memulai pembahasan dari cara bersuci, Beliau mengawalinya dari 
pembahsan tentang iman. 
8
 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad Al-dhahabi, T>i>b An-Nabawi (Lebanon: Daru  Ihya‟i al-
Ulum, 1410 H), 19. 

































sholeh mengutip beberapa h}adi>th tentang ruqyah baik hukum, tatacara, 
maupun larangan-larangan dalam ruqyah. 
B. Isi Kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-‘Ajsa>m 
Kitab ini menerangkan dua pembahasan yang sering dijumpai di 
masyarakat. Pertama mengenai akhlak, di dalam bersosialisasi di masyarakat 
diperlukan Unggah ungguh yakni akhlaq/budi pekerti. Di era kontemporer 
sekarang ini akhlak manusia mengalami kemunduran pesat bahkan hampir 
tidak mengenal bagaimana perilaku/sopan santun di lingkungan masyarakat. 
Kedua, Kitab ini juga membahas mengenai ruqyah shar‟iyah, 
masyarakat jawa mengenalnya dengan istilah Suwuk. Di Jawa Pengobatan 
suwuk dilakukan oleh dukun yang mana salah satu ciri pengobatan dukun 
adalah penggunaan doa-doa atau bacaan-bacaan, air putih yang diisi rapalan 
doa-doa dan ramuan dari tumbuh-tumbuhan. Berbagai macam penyakit yang 
diderita oleh masyarakat pun dapat diobati melalui suwuk.
9
 
1. Risa>lat Khulq Al-Kira>m 
Pembahasan pertama terhadap akhlak dalam kitab Risa>lat Khulq Al-
Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m dibagi menjadi tiga yaitu Dalil perintah 
berakhlak terpuji (khusnul khulq), Amalan-amalan dalam kategori akhlaq 
terpuji, dan akhlaq terhadap orang yang lebih tua seperti orang tua, tetangga 
hingga orang alim (ulama, kiai, guru, dll). 
                                                 
9
 Miftakhul Ifti, “Suwuk Eksistensi Pengobatan Tradisional Masyarakat Jawa Di Era Modern” 
dalam, https://www.kompasiana.com/hanifati/, 2017; di akses tanggal 30 Mei 2019. 
 

































a. Dalil perintah berakhlaq terpuji (khusnul khulq) 
Allah merupakan pencipta alam seisinya, begitu juga akhlaq, hanya 
Allah yang berhak menentukan seseorang berakhlak baik maupun buruk. 
  ِِوب َلَاَع َت ُّللّا َدَاَرا ْنَمَف ِّللّا َنِم َقَلاْخَلاْا ِهِذى َّنِا: َمَّلَسَو ِوْيَلَع ّللّا ىّلَص ِّللّا ُلْوُسَر َلَاق 
 بيا نع نيابرّطلا هاور( اًئِّيَس اًقُلُخ ُوَحَنَم اًءْوُس ِِوب َدَاَرا ْنَمَو ,اًنَسَح اًقُلُخ ُوَحَنَم ًار ْ يَخ
)ةريرى 
Rasululullah SAW bersabda “sesungguhnya akhlak itu berasal dari 
Allah. Jadi, barang siapa yang di jadikan Allah sebagai orang baik 
maka Allah memberikannya akhlak yang baik (terpuji), sebaliknya 
jika ia di jadikan sebagai orang buruk maka Allah memberikannya 
akhlak yang buruk.” 
Baik buruknya agama seseorang tergantung akhlaknya 
 ُحِلْصُي َلاَو ،ِوِسْف َِنل َنْيِّدلا اَذَى َصَلْخَتْسا َّللّا َّنِا : َمَّلَسَو ِوْيَلَع ّللّا ىّلَص ِّللّا ُلْوُسَر َلَاق
اْو ُِّنيَز َف َلاا .ِقُُلْلْا ُنْسُحَو ُءاَخَسّلا َّلاِا ْمُكِْنيِدِل  نب نارمع نع نيابرّطلا هاور( اَمِِبِ ْمُكَن ْيِد
)ينصح 
Rasululullah SAW bersabda ”Sesungguhnya Allah sudah 
memilihkan agama Islam untuk sarana manusia beribadah kepada 
Allah. Tidak bisa memperbaiki agama seseorang kecuali sifat 
dermawan dan akhlak yang mulia. Maka perbaguslah agama kalian 
dengan kedua sifat tersebut.” 
 
Kiai Sholeh memberi penjelasan dari h}adi>th tersebut bahwa jika 
ada orang Islam yang memiliki sifat kikir dan buruk akhlaqnya sama saja 
ia merusak agamanya. Sesungguhnya orang kikir diharamkan masuk 
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 Muhammad Sholeh, Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m (Bojonegoro: Pondok 
pesantren Attanwir, 1985), 2-3. 

































Diceritakan dalam h}adi>th di atas bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah dan bertanya “Ya Rasul, bagaimana yang 
dimaksud dengan akhlak terpuji? kemudian Rasulullah menjawab dengan 
firman Allah “h{udh al-‘afwa, wa‟mur bil „Urfi wa a‟rid { „anil ja>hili>n” yang 
artinya maafkanlah orang yang berbuat salah kepadamu, dan perintahlah 
orang-orang untuk berbuat kebajikan, Serta berpalinglah dari orang-orang 
bodoh. 
Dalam h}adi>th lain diceritakan bahwa ada seorang laki-laki 
menghadap Rasulullah dengan tujuan meminta wasiat, kemudian 
Rasulullah berwasiat “Ittaqillaha haithuma kunta, wa atbi‟is sayyi‟atal 
h{asanata tamh{u>ha, wa kha>liqin na>sa bi khuluqin h{asanin.” Artinya: 
Bertaqwalah kepada Allah di manapun kalian berada, jika kalian 
mengerjakan perbuatan buruk maka segeralah berbuat baik sesudahnya, 
sesungguhnya perbuatan yang baik tersebut dapat menghapus perbuatan 
yang buruk. Dan juga bergaul lah dengan akhlak yang baik.
11
 tiga 
perbuatan tersebut merupakan akhlaq terpuji. 
b. Amalan-amalan dalam kategori akhlaq terpuji 
Dalam pembahasan tentang akhlaq, tidak hanya h}ablun minallah atau 
hubungan manusia dengan Tuhannya tetapi perlu memperhatikan aspek 
h}ablun minannas atau hubungan antar manusa. Beberapa cara 
menumbuhkan akhlak yang baik di antara manusia, misalnya perintah nabi 
SAW yang berbunyi: 
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 Muhammad Sholeh, Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m, 3- 4. 

































 ْوُق َتَو َراَهَّ نلا ُمْوُصَت ََةن َلاُف َّنِا : َمَّلَسَو ِوْيَلَع ّللّا ىّلَص ِّللّا ِلْوُسَرِل ِلْيَضُفْلا َلَاق َلْيَّلا ُم
 ِراَّنلا ِلَْىا ْنِم َيِى اَه ْ يِف َر ْ يَخَلا:َلَاق ،َاِنِاَسِِلب اَه َنَار ْ يِج ْىِذْؤ ُت ِقُُلْلْا ُةَئِّيَس َيِىَو 
Sahabat Fudhail bertanya kepada Rasulullah, bahwasanya ada 
seorang wanita bercerita kepadanya: Ada seorang wanita bernama 
fulanah berpuasa di siang hari dan di malam harinya ia bangun dan 
sholat malam, tetapi akhak si fulanah tersebut tidak baik, yaitu 
ucapannya menyakitkan hati tetangganya, kemudian Rasulullah 
bersabda: Orang tersebut amal bagus nya tidak diterima, dia adalah 
calon penghuni neraka. 
  
 ِّللّا َلْوُسَر ُتْعِمَس ُهْنَع ُّللّا َيِضَر ِءَادْرَّدلا ُْوَبا َلاَق  ِوْيَلَع ّللّا ىّلَص  َعِضُو اَم ُلََّوا ُلْوُق َي َمَّلَسَو
 ِف  ِنْسُِبِ ُهاَّوَق َف ،ِْنِِّو َق َّمُهّللا َلَاق َنَاْيِْلاْا ُّللّا َقَلَخ اَّمَلَو ُءاَخَّسلاَو ِقُُلْلْا ُنْسُح ِنَاز ْ يمْلا
 ِقُُلْلْا ِءْوُسَو ِلْخُبْلِاب ُهاَّوَق َف ِنِِّو َق َّمُهّلَلا : َلَاق َرْفُكْلا ُّللّا َقَلَخ اَّمَلَو. ِءاَخَّسلاَو ِقُُلْلْا.  
Sahabat bernama Abu Darda‟ RA berkata: Saya mendengar 
rasulullah SAW bersabda “Amalan pertama yang di hisab di hari 
kiamat adalah amal yang berupa akhlak terpuji dan sifat dermawan.” 
Ketika Allah SWT menciptakan iman, iman berkata kepada Allah, 
ya Allah berikan saya kekuatan (supaya saya bisa menjadi iman yang 
kuat) kemudian iman tersebut diberikan kekuatan berupa akhlak 
terpuji dan sifat dermawan (Intinya jika seorang mukmin itu 
dermawan dan baik akhlaknya maka kuat imannya). Ketika Allah 
menciptakan kufur , kufur berkata kepada Allah, Allah berikan saya 
kekuatan, Allah memberikan kekuatan berupa kikir dan akhlak 





Jika ada seorang mukmin yang kikir maka imannya akan melemah 
dan lama kelamaan akan menghilang, sebaliknya ketika ada seorang kafir 
yang dermawan dan baik budi pekertinya mungkin suatu saat dia akan 
memperoleh hidayah dari Allah SWT. Seperti riwayat yang diceritakan 
oleh Imam Sha>fi’i dalam kitab Irsha>d Al-Iba>d halaman 49 dalam bab yang 
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Ibid., 5. 

































membahas keutamaan hari asyuro‟: Singkat cerita ada seorang hakim 
muslim yang kikir, di tempat lain ada seorang nasrani dermawan. Setelah 
kedua nya meninggal ternyata surga yang seharusnya milik hakim tersebut 
diberikan kepada nasrani tersebut, setelah Nasrani tersebut masuk Islam. 
Salah satu do‟a Rasulullah tentang akhlaq terpuji adalah 
“Allahumma kama > h{assanta kholqi fa h{assin Khuluqi>” yang artinya: Ya 
Allah perbaikilah akhlaq ku seperti kau telah memperbaiki badanku. 
 َحَا ِةَماَيِقْلا َمْو َي ْ ِّنِّم ْمُكَبَر َْقاَو ََّلَِا ْمُكَّبَحَا َّنِا:َمَّلَسَو ِوْيَلَع ّللّا ىّلَص 
ِّللّا ُلْوُسَر َلَاق ْمُكُنِسا
ًاَقلاْخَا 
Sesungguhnya yang paling saya (Allah) cintai dan dekat denganku di 
hari kiamat yaitu orang yang baik budi pekertinya.  
 
 َلَسَعْلا ُّلَْلْا ُدِسْف ُي اَمَك َلَمَعْلا ُدِسْف ُي ِقُُلْلْا ُءْوُس اًضَْيا َلَاق 
Akhlaq yang buruk dapat merusak amal, seperti cuka yang dapat 
merusak madu.  
 
 ِقَلاْخَلاْا ُِمراَكَم:َمَّلَسَو ِوْيَلَع ّللّا ىّلَص ِّللّا ُلْوُسَر َلَاق ُنْوُكَت َلاَو ِلُجَّرلا ِف ُنْوُكَت:ٌَةرَشَع
 ُمِسْق َي ،ِهِدِّيَسىِف ُنْوُكََتلا َِدْبَعْلا ِف ُنْوُكَتَو ،ِبَلاْا ِف ُنْوُكََتلاَو ِنْبِلاْا ِف ُنْوُكَتَو ،ِوِْنِبا ِف ُو
ا ُءَاطْعِإَو ِسْأَبْلا ُقْدِص َو ِثْيِدَْلْا ُقْدِص :َةَداَعّسلا َدَاَرا ْنَمِل ِعِناَّصلِاب ُةََأفاَكُمْلاَو ِلِئاَّسل
 َّنُهُسَْأرَو ِفْيّضلا ُءَار ِْقاَو ِبِحاَّصِلل ُمُّمَذَّتلاَو ِراَجِْلل مُّمَذَّتلاَو ِمِحَّرلا ُةَلِص َو َِةناَمَلاْا ُضْفِحَو 
.ُءاََيْلْا13   
Ada sepuluh perkara yang termasuk dalam akhlaq terpuji, sepuluh 
Perkara tersebut biasanya diberikan kepada orang tua tetapi tidak 
dengan anaknya, kadang diberikan kepada si anak tetapi orang 
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tuanya tidak, diberikan kepada budak sedangkan sang tuan tidak 
diberikan akhlak tersebut. Sepuluh perkara tersebut diberikan kepada 
calon penghuni surga, meliputi: Pertama Jujur dalam perkataan. 
Kedua memuliakan agama islam dengan istiqomah. Ketiga  memberi 
kepada orang yang membutuhkan, Keempat memberikan 
imbalan/balasan kepada orang yang telah memberikan kebaikan 
kepada kita. KH. Muhammad Sholeh mencontohkan (ketika kalian 
diberi barang/pertolongan oleh orang lain, kalian harus memberikan 
imbalan, jika tidak bisa maka balaslah dengan do,a. Karena memberi 
imbalan itu termasuk tanda syukur kita kepada Allah dan tanda 
terimakasih kita kepada si pemberi. Karena imbalan yang yang 
berupa barang maupun do,a itu termasuk akhlak terpuji. Kelima 
menjaga amanah (kepercayaan). Keenam menjaga silaturrahim. 
Dalam suatu hadist diterangkan yang artinya “ barang siapa yang 
menginginkan kebahagiaan, lancer rezekinya, panjang umurnya, 
maka jagalah silaturrahim dengan saudaramu”. Ketujuh bertetangga  
dengan akhlak yang baik, jangan pernah menyakiti hati tetangga 
melalui perkataan maupun perbuatan. Kedelapan berteman dengan 
akhlak yang baik. Kesembilan menghormati tamu, seperti: 
menyambutnya dengan gembira, memberi suguhan 
makanan/minuman, ketika berpamitan diantar hingga di luar rumah. 
Kesepuluh memiliki rasa malu.  
 
 
Dalam h}adi>th riwayat Tirmidhi dan Hakim diterangkan bahwa 
“Malu itu sebagian dari iman” yang mejadi dasar sembilan perkara di atas 




Firman Allah dalam surat Al-furqon ayat 63-67 diterangkan yang 
artinya: (1) Orang-orang yang beriman saling menghargai satu sama lain 
(tidak tinggi hati). Yang muda menghormati yang lebih tua misalnya saat 
berjalan atau berpapasan memberi salam dan menundukkan kepala. 
(2)Tidak mudah balas dendam, (3) Menjalankan salat malam, salat sunnah 
tahajud, hajat, witir, dll. Serta salat wajib yaitu isya‟ dan subuh 
berjama‟ah, karena mengerjakan salat isya‟ berjama‟ah pahalanya seperti 
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megerjakan salat sunat setengah malam sedangkan mengerjakan salat 
subuh berjamaah seperti mengerjakan salat sunat semalam penuh. (4) 
Berdo‟a kepada Allah supaya dijauhkan dari siksa api neraka (5) 
menafkahi keluarga tidak berlebihan dan tidak kikir. (6) Ibadah kepada 




Barang siapa yang melakukan tiga perkara yaitu: Syirik, 
membunuh, dan berzina, maka Allah akan memberikan siksaan yang 
berlipat lipat serta waktu yang lama di hari kiamat. Kecuali jika orang 
tersebut mau berbuat kebagusan yaitu: beriman, bertaubat, dan beramal 
sholih, maka Allah akan memperingan siksaannya dan menghapus 
dosanya. 
(9) Saksi yang jujur dan dapat dipercaya. (10) tidak mengikuti orang yang 
berbuat maksiat. (11) berdo‟a “Robba>na hab lana> min azwa>jina> wa 
dhurriyyatina> qurrota a‟yuniu waj‟alna > lil muttaqi>na ima>ma>” (12) tidak 
buta dan tuli terhadap ayat-ayat alqur‟an. 
  KH. Muhammad Sholeh mengingatkan supaya orang Islam dapat 
mengerjakan perkara di atas dengan sabar dan istiqomah, sehingga mereka 
akan menjadi muslim yang berakhlak mulia dan dijanjikan oleh Allah 
berupa istana-istana surga, malaikat akan memberikan penghormatan dan 
ucapan salam kepadanya dan ia akan kekal di surga.
16
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Di dalam kitab Riyad{ Al-S}a>lih}i>n halaman 214 memuat h}adi>th 
riwayat imam Tirmidhi dari Abdullah bin Mubarok yang menerangkan 
mengenai tafsir H}usnul Khulq (Akhlak terpuji) yaitu: menghormati 
saudara Islam, dermawan, dan tidak menyakiti saudara muslim lainnya. 
Di dalam kitab Risa>lat al-mu’a>wanah halaman 27 juga diterangkan: 
 ِف ِمُّسَبَّتلِاب َكْيَلَعَو  ِمَلاَكْلا ِبَِّيطَو ،ُْمَلَ ِرْشِبْلا ِراَهْظِاَو ِوْجَوْلا ِةََقلاَطَو َْينِنِمْؤُمْلا ِهْوُجُو
 َْينِنِمْؤُمِْلل َكَحاَنَج ْضِفْحاَو : ِوِّيِبَِنل َلَاَع َت َلَاق ،ِبِنَاْلْا َْينِلَو ْمُهَعَم 
Jika seorang mukmin bertemu dengan mukmin lainnya hendaknya: 
tersenyum, wajah yang berseri seri, bahagia, halus ucapannya, 
rendah hati. Allah memerintahkan nabi Muhammad SAW supaya 




Dari ayat di atas dapat kita perhatikan bahwa Rasulullah SAW 
yang merupakan makhluk paling utama saja masih diperintahkan untuk 
menghormati orang mukmin, itu merupakan bukti bagaimana pentingnya 
akhlak terpuji. Seberapa tinggi pangkat seseorang tetap sama di hadapan 
Allah sehingga tidak sekai kali diperbolehkan meremehkan sesama 
makhluk karena sikap tersebut trmasuk dalam kategori takabbur dan dosa 
besar. Orang tua diharapkan dapat mendidik anak-anaknya menjadi 
manusia yang berakhlak mulia.
18
 
c. Akhlaq terhadap Ulama‟, Orang tua, dan tetangga 
  Akhlaq yang baik kepada sesama manusia yaitu saling 
menghormati, Didalam kitab Risa>lat al-Mu’a>wanah diterangkan 
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bahwasanya kita wajib memuliakan saudara kita terutama saudara Islam. 
Apalagi jika orang tersebut memiliki kemuliaan seperti para ulama‟. Selain 
itu kita juga harus menghormati orang yang lebih tua dari kita. 
 ْنَمَف ،ِءاَيِْبَنلاْا َُةثَرَو ْمُهَّ نَِاف َءاَمَلُعْلا اْوِمرَْكا :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ّللّا ىّلَص ِّللّا ُلْوُسَر َلَاق
 ُوَلْوُسَرَو َّللّا َمَرَْكا ْدَق َف ْمُهَمَرَْكا 
Muliakanlah para ulama‟, karena sesungguhnya ulama‟ merupakan 
pewaris para nabi. Yaitu mewarisi ilmu, amal, dan perjuangannya. 
Jadi barang siapa yang memuliakan ulama‟ maka sama saja ia 
memuliakan Allah dan Rasulnya. 
 ْمُهَّ نَِاف َءاَمَلُعْلا اوُعِبَِّتا :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ّللّا ىّلَص ِّللّا ُلْوُسَر َلَاق اَي ْن ُّدلا ُُجرُس ُحِْيباَصَمَو  
 ْا ََةرِخلآ  





Tanpa adanya ulama‟ manusia sepeti berjalan di jalan yang gelap 
tanpa cahaya, karena mereka tidak mengerti perkara halal dan haram, 
tanpa petunjuk nya manusia juga akan tersesat. Disamping itu kita juga 
wajib menaati pemerintah dalam hal tata negara. 
 Allah berfirman:  
 ْمُكْنِم ِرْمَلأْا ِلَُواَو َلْوُسَّرلا اوُع ْ يَِطاَو َّللّااوُع ْ يَِطا اْو ُنَما َنْيِذَّلااَهُّ َياَاي َلَاَع َت َلَاق 
Hai orang-orang mukmin taatlah kepada Allah, Rasulullah, dan Ulil 
amri (pemerintah). 
 
Di dalam Sharh} Sula>m Al-Taufi>q halaman 76 diterangkan bahwa 
setengah dari dosa seluruh badan adalah menghina para ulama‟, dan para 
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pendahulu. Bukan termasuk dari golongan nabi Muhammad SAW yaitu 
orang yang tidak mau menghormati yang lebih tua, orang yang tidak 
punya belas kasihan terhadap sesama, dan orang yang tidak tahu hak-hak 
muslim lainnya. 
Hak-hak ulama‟ antara lain: diikuti petunjuknya, dihormati, 
mengucapkan salam jika bertemu dengannya, berhenti sejenak jika 
berpapasan, tidak berjalan mendahuluinya. Pada suatu ketika sahabat Ali 
berjalan menuju masjid untuk sholat jama‟ah didepannya ada orag tua 
berjalan lebih lambat, sayyidina Ali tidak mau mendahuluinya, ia terus 
berjalan di belakangnya. Kemudian Rasulullah SAW bersabda yang 
artinya sebagian dari mengagungkan Allah SWT yaitu menghormati 
terhadap orang yang lebih tua.
20
 
 ْمِهْيِدَْيا َْين َب َمَّلَكَت ََيلا ْنَأ ِخِياَشَمْلا ِرِقْو َت ْنِمَو  ِِونْذِِإب َّلاِا  
Cara mengagungkan para ulama‟ dan orang yang lebih tua adalah 
tidak berbicara di depan mereka kecualai atas izin nya. Barang siapa 





Selain berakhlaq mulia kepada Ulama‟, diharuskan pula berakhlaq 
mulia kepada kedua orang tua, ada kewajiban anak dan hak-hak orang tua 
yang harus dipenuhi, diantara kewajiban anak yaitu “Birrul walidaini” 
berakhlak mulia terhadap kedua orang tua. Allah berfirman “wa bil 
walidaini ihsana"  Sahabat Abbas menerangkan arti dari firman Allah 
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tersebut yakni anak harus memiliki tingkah laku dan ucapan yang di ridhoi 
kedua orangtua, Ucapan yang lembut, merendahkan diri di depan mereka, 
tidak manjawab pertanyaan mereka dengan kasar, tidak menatap dengan 
tatapan mencela, tidak mengeraskan suara, sikap anak terhadap orang tua 
diibaratkan seperti budak terhadap tuannya.  
 َر َبِكْلا َكَدْنِع َّنَغُل ْ ب َي اَّمِإ   ۚ  ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو ُهاَّيِإ َّلاِإ اوُدُبْع َت َّلاَأ َكُّبَر ٰىَضَقَو َلَاَع َت َلَاق
 اَُمَلَ ْضِفْخاَو ًايْرَك ًلاْو َق اَُمَلَ ْلُقَو َاُهُْرَه ْ ن َت َلاَو ٍّفُأ اَُمَلَ ْلُق َت َلاَف َاُهَُلاِك ْوَأ َاُهُُدَحَأ
  ًيِغَص نياَيَّ بَر اَمَك اَمُهَْحْْرا ِّبَر ْلُقَو ِةَْحَّْرلا َنِم ِّلُّذلا َحاَنَج 
Dan Rabb-mu telah memerintahkan agar kamu jangan beribadah 
melainkan hanya kepada-Nya dan hendaklah berbuat baik kepada 
ibu-bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-
kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah 
kepada keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu 
terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah, 
„Ya Rabb-ku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua 




Diceritakan dalam suatu h}adi>th yang artinya: Ada seorang sahabat 
yang datang kepada Rasulullah SAW dan berkata Ya Rasulullah, 
Sesungguhnya ayah ibu saya benar-benar sudah berumur (tua) kedua nya 
saya rawat seperti mereka merawat saya waktu kecil. Apakah hal tersebut 
sudah memenuhi hak orang tua terhadap saya? Rasul menjawab: Tentu 
saja belum, karena dulu ayah ibumu merawat mu agar kamu bisa hidup 
dengan sehat wal afiyat, akan tetapi sekarang kamu merawatnya tetapi 
                                                 
22
 Muhammad Sholeh, Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m, 19. 

































dalam hati kamu berharap kedua orangtua mu segera wafat. Lazimnya 
yang sering terjadi, seorang anak merawat orangtua itu cepat bosan. 
Mereka tidak tahu jika kedua orang tua masih ada, banyak manfaat yang 
kita dapatkan. Diantaranya bisa mendoakan kita, karena do‟a kedua orang 
tua diijabah oleh Allah SWT.
23
 Do‟a yang dianjurkan Nabi SAW untuk 
dibaca oleh orangtua saat sudah lanjut usia: 
 ِرُمُعْلا ِلَذَْرا َلَِا َّدَُرا َْنا َكِب ُذْوَُعا ِّنِِا َّمُهّلَلا 
Wahai Tuhanku sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari 
kembali pada keadaan yang serendah rendahnya.  
 
Keadaan serendah rendahnya yang dimaksud adalah keadaan orang 
tua yang pikun (pelupa) secara terus menerus sehingga merepotkan anak 
cucu. 
Yang ketiga adalah akhlak bertetangga, bergaul dengan tetangga 
seperti yang dicontohkan Rasulullah SAW 
 ّللّا ىّلَص ِّللّا ُلْوُسَر َلَاق ،ُوْتَعَّ ي ََ  َتاَم ْنِا ،َُوتْدُع ََ َرَم ن ِا رَاْلْا ُّقَح َمَّلَسَو ِوْيَلَع 
 ٌةَبْيِصثم َُوباَصَا ْنِاَو ،ُوَتْأّنَى ٌر ْ يَخ َُوباَصَا نِاَو ،َُوتْر َتَس َرَوَْعا ْنِاَو ،ُوَتْضَر َْقا َكَضَرْق َتْسِاِناَو ،ُوَت ْيَّزَع
اَِنب َقْو َف َكَءاَِنب ُعَفْر َت َلاضو  ْاَه ْ نِم ُوَل َفِرْع َت َْنا َّلاؤا َِكرْدِق ِحِْيرِب ِوْيِذْؤ ُت َلاَو ،َحِّْيرلا ِوْيَلَع َّدُسَت َف ،ِِوئ  
Hak hak tetangga meliputi: 
a. Dijenguk ketika sakit 
b. Diantarkan jenazahnya hingga liang lahat 
c. Dipinjami ketika berhutang 
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d. Ditutup aibnya  
e. Ikut bahagia ketika tetangga bahagia 
f. Ikut bersimpati ketika ia susah 
g. Saling berbagi makanan dll 
Beberapa h}adi>th yang menerangkan akhlaq/tata cara bertetangga, 
salah satunya h}adi>th riwayat Imam Bukha>ri:
24
 
 َُهراَج ِذْؤ ُي َلاَف ِرِخلآْا ِمْو َيْلاَو ِّللِّاب ُنِمْؤ ُي َناَك ْنَم 
Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari kiamat, maka 
janganlan sekali kali menyakiti hati tetangga. 
 
 ِِهراَج َلَِا ْنِسْحُيْل َف ِّللِّاب ُنِمْؤ ُي َناَك ْنَم 
Barang siapa yang beriman kepada Allah berbuat baiklah terhadap 
tetangga. Seperti, tolong menolong, saling membantu, saling 




Seperti dalam kitab-kitab yang menjadi rujukan kitab Risa>lat ini, 
dalam Risa>lat ini juga memuat kisah, dimana penulis kitab ini 
menggambarkan secara langsung dalam sebuah cerita dari para sahabat 
nabi. Ada 3 sahabat nabi SAW, yang berakhlaq buruk. Kemudian Allah 
SWT membalas mereka dengan balasan/siksaan baik di dunia maupun 
akhirat. 
Kisah yang pertama menceritakan contoh akhlaq tercela “seseorang 
yang lupa asal mulanya “Cerita ini diambil dari kitab Muka>shafat Al- 
Qulu>b, halaman 175. Seseorang tersebut bernama Sa‟labah. Di zaman 
Nabi SAW Ia adalah sosok sahabat yang tekun beribadah akan tetapi ia 
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termasuk faqir miskin, singkat cerita sa‟labah meminta dido‟akan 
Rasulullah agar diberi rizki melimpah/kaya raya, dan berjanji kepada 
Rasulullah jika sudah kaya nanti ia tidak akan lupa memberikan hak-hak 
faqir miskin. Akan tetapi saat ia sudah kaya ternyata lupa dengan janjinya. 
Lupa beribadah kepada Allah, Sibuk dengan duniawinya. Sa‟labah 
temasuk golongan orang-orang yang munafik.
26 
Kisah yang kedua menceritakan tentang Qorun, cerita ini diambil 
dari kitab H{a>shiyat  al-s{a>wi, halaman 187. Sesungguhnya Qorun itu 
golongannya nabi Musa dan saudara sepupu nabi Musa, Ia juga beriman 
kepada Musa, pandai serta sholih. Suatu ketika ia dijadikan orang yang 
kaya raya. Ia bisa kaya sebab nabi Musa mengajarkannya ilmu kimia, bisa 
mengubah timah menjadi perak dan tembaga menjadi emas. Akhirnya 
Qorun hanya disibukkan dengan pekerjaan tersebut dan lupa beribadah. 
Seharusnya ia harus bersyukur kepada Musa dan membantu 
perjuangannya, sebaliknya Qorun lupa dengan jasa nabi Musa. Qorun 
berargumen sesungguhnya semua yang telah ia dapatkan atas ilmu ia 




Ketiga, kisah mengenai Al-qomah yang diambil dari kitab Irsha>d 
Al-Iba>d, halaman 19. Al-qomah merupakan sahabat yang rajin salat dan 
puasa serta ibadah-ibadah lainnya. Tetapi ia lupa dengan ibunya karena 
pehatiannya hanya tertuju kepada istrinya, akibat perbuatan Al-qomah, 
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ibunya tidak meridhoinya. Singkat cerita ketika ajal menjemputnya di 
tengah-tengah naza‟ nya, ia tidak dapat mengucapkan syahadat. Setelah 
Rasulullah memintakan Ridho kepada sang ibu, Al-qomah dapat 
bersyahadat dan meninggal dengan tenang.
28
 
2. Shifa>’ Al-‘Ajsa>m 
Pembahasan kedua dari dari kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ 
Al-„Ajsa>m adalah risa>lat yang membahas mengenai ruqyah/Suwuk (Bahasa 
jawa) yang berasal dari bahasa arab ةَيْقُر ىِقَْري َىقَر  Suwuk atau ruqyah yang 
telah menjadi tradisi masyarakat khususnya masyarakat jawa ada 2 macam: 
Ada yang mengikuti cara-cara jahiliyah dengan kata-kata syirik seperti minta 
tolong kepada benda mati seperti keris, cincin, atau meyakini bahwa benda 
tersebut mempunyai kekuatan yang bukan dari Allah. Maka suwuk yang 
seperti itu di hukumi haram karena termasuk perbuatan syirik. Suwuk yang 
dilakukan dengan membacakan Ayat-Ayat Suci Al-Qur‟an atau Asma Allah 
dan do‟a-do‟a ma‟thur (bacaan yang dibaca dan cara nya menurut riwayat 
nabi SAW), cara ini sangat dibolehkan, bahkan hukumnya sunnah.
29
 Bab 
Shifa>’ Al-„Ajsa>m terbagi dalam empat pembahsan: 
a. Hukum Ruqyah 
b. Do‟a-do‟a Ruqyah 
c. Tata cara penyembuhan 
d. Larangan-larangan dalam Ruqyah 
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Pertama, tentang hukum Ruqyah sebagaimana diceritakan oleh seorang 
sahabat bernama Abbas: Ada satu golongan dari sahabat nabi SAW sedang 
bepergian, mereka melewati suatu perkampungan arab. Golongan tersebut 
singgah sejenak dan meminta makanan/minuman dari penduduk kampung itu, 
tetapi tidak satupun yang memberi mereka. Tidak lama kemudian ada seorang 
penduduk yang mendekati golongan sahabat dan memberi tahu mereka jika 
ada orang yang digigit hewan, ia bertanya kepada sahabat Nabi SAW, 
Apakah diantara kalian ada yang bisa Suwuk? Sahabat menjawab: Ada, 
kemudian sahabat yang menjawab tersebut menuju perkampungan orang 
yang digigit hewan tersebut, Sahabat tersebut mengobatinya menggunakan 
surat Al-fa>tih}ah dan orang perkampungan tersebut sembuh. Mereka 
menghadiahi sahabat berupa kambing 30 ekor, sahabat tidak mau menerima, 
karena belum tahu hukumnya. 
Sahabat ahli ruqyah (suwuk) tadi bertanya kepada Rasulullah mengenai 
hukum upah suwuk dan menceritakan bahwa ia mengobati dengan membaca 
surat Al-fa>tih}ah. Kemudian nabi menjawab dari siapa kamu mengerti bahwa 
surat Al-fa>tih}ah bisa digunakan untuk mengobati? Sekarang ambil lah 
kambing tersebut, dan bagi bersama sahabat yang lain.
30
 
Dari cerita di atas dapat disimpulkan bahwa hukum suwuk itu boleh dan 
upah yang diberikan halal. Terdapat beberapa h}adi>th lain yang menerangkan 
tentang upah suwuk/ruqyah, seperti yang diceritakan sahabat Harisah, Ia 
mengobati orang Arab yang sakit jiwa menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an 
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Kedua, Do‟a-do‟a yang di bacakan ketika melakukan Ruqyah /suwuk. 
Menurut Ibnu Al-Ju>zi sesungguhnya do‟a-do‟a dalam suwuk mengandung 
makna memohon kepada Allah agar diberi kesembuhan, seperti hal nya resep 
obat dari dokter. Adapun do‟a yang digunakan seperti yang dicontohkan Nabi 
Muhammad SAW: 
 ُرِداَغ َُيلا ًءاَف َِ  َكُؤاَف َِ َّلاِا َءاَف َِ َلا ِفاَّشلا َتَْنا ِف َْ ِا ِساَّنلا َّبَر َسْأَبْلا ِبِىَْذا
 ًََلا َلاَو اًمَقَسا  
Imam Muslim bercerita, Nabi Muhammad ketika sakit, Malaikat Jibril 
mendatanginya, dan mendoakan dengan kalimat do‟a berikut: 
 ِمْسِب َكْيِفْشَي ُّللَّا: ٍْينَعَو ٍسْف َن ِّلُك ِّر ََ  ْنِم َكْيِذْؤ ُي ٍئْي ََ  ِّلٌك ْنِم َكْيِقَْرا ِّللّا ِمْسِب
 َكْيِقَْرا ِّللّا 
Sedangkan, Jika di antara kalian sedang menjenguk saudara muslim 




ا َِ َرَمْلا َكِلاَذ ْنِم َلَاَع َت ُّللّا َفاَع ،َكْيِفْشَي َْنا ِْيْرَكْلا ِشْرَعْلا َّبَر َمْيِظَعْلا َّللّا ُلَأْس  
Ketiga, Keterangan mengenai Larangan-larangan dalam Ruqyah. 
Ruqyah /Suwuk yang di larang yaitu  
 ِّبيَرَعْلا ِْيَغِب اَكاَم ُةَمْوُمْذَمْلا َىَقُّرلاَو  بَحَتْسُمَف ْتَمِلُع اَذِا اَّماَو اَىاَنْعَم ٌمَلْع ُي َلاَو  
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Suwuk yang dilarang adalah suwuk yang tidak menggunakan Bahasa 
arab, dan tidak diketahui maknanya. Apabila do‟a dalam suwuk itu 
diketahui maknanya maka hukumnya sunnah. 
 
Sahabat Auf bin malik menceritakan, orang-orang di zaman jahiliyah 
banyak yang menjadi tukang suwuk, akan tetapi mereka menggunakan 
kalimat-kalimat yang tidak diketahui maknanya, sehingga nabi mengatakan 
apa yang dikerjakan orang jahiliyah tersebut tidak menghasilkan manfaat 
karena termasuk perbuatan syirik. 
Diceritakan lagi dalam kitab T}i>b Al-Nabawi> sebuah h}adi>th yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim, “Sesungguhnya nabi SAW didatangi oleh 
seorang laki-laki dan berkata: Ya Rasulullah, panjenengan ngelarang 
nyuwuk, la kulo meniko biasa nyuwuk tiyang inking dipun entup 
kolojengking. Kemudian Rasulullah bersabda: Barang siapa yang bisa 
menolong saudaranya dalam hal yang bermanfaat maka lakukanlah, 
Sesungguhnya suwuk yang dilarang itu yang mengandung ucapan kufur”.33 
 Para ulama‟ telah sepakat mengenai syarat Ruqyah/Suwuk yang 
dibolehkan ada tiga yaitu: menggunakan kalam Allah, berbahasa arab yang 
diketahui maknanya (bukan kalimat syirik), harus mempunyai keyakinan 
bahwa yag bisa menyembuhkan hanya Allah SWT.
34
 
Keempat, Tata cara suwuk. Dalam kitab Risa>lat ini dijelaskan Sebaik-
baik kalimat yang di gunakan untuk mengobati penyakit adalah ayat-ayat al-
Qur‟an. KH. Muhammad Sholeh mengabil dasar firman Allah yang artinya: 
“Kami menurunkan al-Qur‟an sebagai obat dan rahmat bagi orang-orang 
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mu‟min” yang mana menurut KH. Muhammad Sholeh al-Qur‟an itu dapat 
menyembuhkan penyakit ketersesatan dan kebodohan, begitu juga dapat 
menyembuhkan penyakit di tubuh. 
 َا َّصَن َو ُوَِّنا ُءاَمْلا َكِلاَذ َبِرَُ  َو َلِسُغ َو ،ٍئْي ََ  ِف َبِتٌك اَذِا َنآْرُقْلا ََّنا ُدَْحْ ِوِب َسَْأَبلا
 َُّثُ ٍءَاِنا ِف َنآْرُقْلا ُبُتْكَي َلُجَّرلا ََّناَوذََكو ،َضِْيرَمْلا ِوْيِقْسَي’ ُّلُك ،ٌبَرْشٌي َُّثُ ٍئْى ََ  َيلَع َنآْرُقْلا َُأرْق ُي َكِل
ذََكو ِِوب َسَْأب َلا َكِلاَذ’ َلَع ُّشَر ُيَو ِءاَمْلا ىَلَع ُنآْرُقْلا ُأَرْق ُي َكِل ِضْيرَمْلا ى لخا  
Imam Ahmad telah menetapkan, sesungguhnya ketika ayat ayat Allah 
ditulis dalam kertas atau wadah, kemudian di beri air dan diminum, itu 
tidak dilarang. Begitu pula di baca langsung di atas air dan di minum 




Begitulah Rasulullah dan sahabat mencontohkan tata cara ruqyah 
shar‟iyah, Menggunakan Ayat-ayat al-Qur‟an yang dibaca di atas air, 
kemudian air di minum atau di basuhkan ke orang yang sakit, bisa juga Ayat-
ayat al-Qur‟an ditulis di kertas dan dicelupkan dalam air kemudian air nya 
diminum. 
Para ulama‟ mencontohkan do‟a-do‟a yang digunakan Rasulullah untuk 
ruqyah shar‟iyah: 
Pertama 
 ِّلُك ْنِم َكْيِفْشَي ُّللّاَو َكْيِقَْرا ِّللّا ِمْسِب  ِْينَعَو ٍسْف َن ِّلُك ِّر ََ  ْنِم ،َكْيِذْؤ ُي ٍئْي ََ ُّللَّا ،ٍدِساَح
 َكْيِفْشَي 
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 ِّر ََ  ْنِمَو ،ِدُقُعْلا ِف ِتَاثّافاَّنلا ِّر ََ  ْنِم َكْيِف اَم ِّلُك ْنِم َكْيِفْشَي ُّللّاَو َكْيِقَْرا ِّللّا ِمْسِب
 َدَسَح اَذِا ٍدِساَح 
Dalam bagian akhir pembahasan tentang suwuk ini KH. Muhammad 
Sholeh juga menegaskan bahwa do‟a-do‟a suwuk tersebut lebih kuat (mujarab) 
daripada obat-obat yang dibuat para tabib. Barang siapa yang mendatangi ahli 
Ruqyah hendaklah ia memiliki kemantapan hati, begitu juga dengan ahli 
Ruqyah nya juga harus memiliki akhlak yang baik. Sehingga hasil yang 
diperoleh juga akan maksimal. 
 َمَدَع َّنَِلا ِهِداَقِتْعا ِمَدَعِل ِضِْيرَمْلا َِوا ِِئراَقْلا َِوا ِبِتاَكْلا ِلاَح ِءْوُسِل َوُه َف َكِلاذ َفَّلَتَ ْنَِاف 
 َدَعَو ِضِْيرَمْلا ِةَِّين ِثْبُخ ىَلَع ِءاَف ِّشلا ِم ِهِداَقِتْعِا  
Apabila setelah diobati/suwuk, tetapi tidak ada atsar nya (ora mandi), 
itu dikarenakan buruknya akhlak si peruqyah, atau sebaliknya 
dikarenakan orang yang diruqyah tidak memiliki kemantapan hati, 
hanya ingin coba-coba. Dalam kitab Imrithi disebutkan barang siapa 
tidak memiliki keyakinan ia tidak akan memperoleh manfaat.
36
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LOCAL WISDOM DALAM KITAB RIS>>A<LAT KHULQ AL-KIRA<M WA 
SHIFA<’ AL-‘AJSA<M 
A. Local Wisdom 
1. Konsep Local Wisdom 
Secara etimologi, local wisdom terdiri dari dua kata: local (lokal) dan 
wisdom (kearifan). Dalam Kamus Inggris Indonesia John M. Echols dan 
Hassan Syadily, local berarti setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama 
dengan kebijaksanaan. Secara umum maka kearifan lokal dapat dipahami 
sebagai gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 
bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.
1
 Local 
wisdom atau sering disebut kearifan lokal dapat dipahami sebagai usaha 
manusia dengan menggunakan akal budinya untuk bertindak dan bersikap 
terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu.
2
 
Pengertian tersebut, disusun secara etimologi, di mana wisdom 
dipahami sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan akal pikirannya 
dalam bertindak atau bersikap sebagai hasil penilaian terhadap sesuatu, objek, 
atau peristiwa yang terjadi. Sebagai sebuah istilah wisdom sering diartikan 
sebagai kearifan/kebijaksanaan. Local secara spesifik menunjuk pada ruang 
interaksi terbatas dengan sistem nilai yang terbatas pula. Sebagai ruang 
interaksi yang sudah didesain sedemikian rupa yang di dalamnya melibatkan 
suatu pola-pola hubungan antara manusia dengan manusia atau manusia 
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dengan lingkungan fisiknya. Pola interaksi yang sudah terdesain tersebut 
disebut setting. Setting adalah sebuah ruang interaksi tempat seseorang dapat 
menyusun hubungan-hubungan face to face dalam lingkungannya. Sebuah 
setting kehidupan yang sudah terbentuk secara langsung akan memproduksi 
nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut yang akan menjadi landasan hubungan mereka 
atau menjadi acuan tingkah laku mereka. 
Kearifan lokal Yang dimaksud di sini adalah semua bentuk 
pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau 
etika yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komunitas 
ekologis. Jadi kearifan lokal ini bukan hanya menyangkut pengetahuan dan 
pemahaman masyarakat adat tentang manusia dan bagaimana relasi yang baik 
di antara manusia, melainkan juga menyangkut pengetahuan, pemahaman dan 
adat kebiasaan tentang manusia, alam dan bagaimana relasi di antara semua 
penghuni komunitas ekologis ini harus dibangun. Seluruh kearifan lokal ini 
dihayati, dipraktikkan, diajarkan dan diwariskan dari satu generasi ke 
generasi lain yang sekaligus membentuk pola perilaku manusia sehari-hari, 
baik terhadap sesama manusia maupun terhadap alam dan Yang Gaib.
3
 
Dari sedimentasi kearifan lokal ini akan mewujud menjadi tradisi atau 
agama. Dalam masyarakat kita, kearifan-kearifan lokal dapat ditemui dalam 
nyayian, pepatah, sasanti, petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno yang 
melekat dalam perilaku sehari-hari. Kearifan lokal biasanya tercermin dalam 
kebiasaan-kebiasaan hidup masyarakat yang telah berlangsung lama. 
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Keberlangsungan kearifan lokal akan tercermin dalam nilai-nilai yang berlaku 
dalam kelompok masyarakat tertentu. Nilai-nilai itu menjadi pegangan 
kelompok masyarakat tertentu yang biasanya akan menjadi bagian hidup tak 
terpisahkan yang dapat diamati melalui sikap dan perilaku mereka sehari-hari. 
Proses sedimentasi ini membutuhkan waktu yang sangat panjang, dari 
satu generasi ke generasi berikut; kemunculan kearifan lokal dalam 
masyarakat merupakan hasil dari proses trial and error dari berbagai macam 
pengetahuan empiris maupun non-empiris atau yang estetik maupun intuitif. 
Local wisdom/kearifan lokal merupakan akumulasi pengetahuan dan 
kebijakan yang tumbuh dan berkembang dalam sebuah komunitas yang 
merangkum prespektif teologis, kosmologis, dan sosiologis. Kearifan lokal 
bersandar pada filosofi, nilai-nilai, etika, dan perilaku yang melembaga secara 
tradisional untuk mengelola sumberdaya alam dan manusia, dirumuskan 
sebagai formulasi pandangan hidup sebuah komunitas mengenai fenomena 
alam dan sosial yang mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Pandangan 
hidup tersebut menjadi identitas komunitas yang membedakannya dengan 
kelompok lain.
4
 Sedangkan menurut Taylor dan de Leo dalam Chaipar (2013) 
menjelaskan bahwa kearifan lokal adalah tatanan hidup yang diwarisi dari 
satu generasi ke generasi lain dalam bentuk agama, budaya, atau adat istiadat 
yang umum dalam sistem sosial masyarakat.
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Kearifan lokal dapat dipandang sebagai identitas bangsa, terlebih dalam 
konteks Indonesia yang memungkinkan kearifan lokal bertransformasi secara 
lintas budaya yang pada akhirnya melahirkan nilai budaya nasional. Di 
Indonesia, kearifan lokal adalah filosofi dan pandangan hidup yang mewujud 
dalam berbagai bidang kehidupan (tata nilai sosial dan ekonomi, arsitektur, 
kesehatan, tata lingkungan dan sebagainya).
6
 
Kearifan lokal dapat bersumber dari kebudayaan masyarakat dalam 
suatu lokalitas tertentu. Dalam prespektif historiografi, kearifan lokal dapat 
membentuk suatu sejarah lokal.  Sebab kajian sejarah lokal yaitu studi tentang 
kehidupan masyarakat atau khususnya komunitas dari suatu lingkungan 




Awal pembentukan kearifan lokal dalam suatu masyarakat umumnya 
tidak diketahui secara pasti kapan kearifan lokal tersebut muncul. Pada 
umumnya terbentuknya kearifan lokal mulai sejak masyarakat belum 
mengenal tulisan (prasejarah). Tradisi pra aksara ini yang kemudian 
melahirkan tradisi lisan. Secara historiografi tradisi lisan banyak menjelaskan 
tentang masa lalu suatu masyarakat atau asal usul suatu komunitas. Dalam 
perkembangannya tradisi lisan ini dapat menjadi kepercayaan atau keyakinan 
masyarakat. Menurut Leo Agung kearifan lokal tidak terlepas dari budaya, 
mengenai cara pandang hidup masyarakat setempat yang berhubungan 
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Menurut perspektif kultural, kearifan lokal adalah berbagai nilai yang 
diciptakan, dikembangkan dan dipertahankan oleh masyarakat yang menjadi 
pedoman hidup mereka. Termasuk berbagai mekanisme dan cara untuk 




Di dalam pernyataan tersebut terlihat bahwa terdapat lima dimensi 
kultural tentang kearifan lokal, yaitu (a) Pengetahuan lokal, yaitu informasi 
dan data tentang karakter keunikan lokal serta pengetahuan dan pengalaman 
masyarakat untuk menghadapi masalah serta solusinya. Pengetahuan lokal 
penting untuk diketahui sebagai dimensi kearifan lokal sehingga diketahui 
derajat keunikan pengetahuan yang dikuasai oleh masyarakat setempat untuk 
menghasilkan inisiasi lokal; (b) Budaya lokal, yaitu yang berkaitan dengan 
unsur-unsur kebudayaan yang telah terpola sebagai tradisi lokal, yang 
meliputi sistem nilai, bahasa, tradisi, teknologi; (c) Keterampilan lokal, yaitu 
keahlian dan kemampuan masyarakat setempat untuk menerapkan dan 
memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki; (d) Sumber lokal, yaitu sumber 
yang dimiliki masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dan 
melaksanakan fungsi-fungsi utamanya; dan (e) Proses sosial lokal, berkaitan 
dengan bagaimana suatu masyarakat dalam menjalankan fungsi-fungsinya, 
                                                 
8
 Leo Agung, “The Development of Local Wisdom-Based Social Science Learning Model with 
Bengawan Solo as the Learning Source,” International Journal of Social Science, Vol. 04, No. 04 
(Juli, 2015), 51-52. 
9
 Apriyanto, Kearifan Lokal dalam Mewujudkan Pengelolaan Sumberdaya Air yang Berkelanjutan 
(Bogor: PKM IPB, 2008), 4. 

































sistem tindakan sosial yang dilakukan, tata hubungan sosial serta kontrol 
sosial yang ada. 
Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta 
berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan 
kebutuhan mereka. Kearifan lokal merupakan kebenaran yang telah 
mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan lokal  memiliki  kandungan  
nilai  kehidupan yang  tinggi  dan  layak  terus digali,  dikembangkan, serta 
dilestarikan sebagai antitesa atas perubahan sosial budaya dan modernisasi. 
Kearifan lokal produk budaya masa lalu yang runtut secara terus-menerus 
dijadikan pegangan hidup, meskipun bernilai lokal tapi nilai yang terkandung 
didalamnya dianggap sangat universal. Kearifan lokal terbentuk sebagai 
keunggulan budaya masyarakat setempat dalam arti luas. 
Kearifan lokal masyarakat (local wisdom) sudah ada di dalam  
kehidupan masyarakat semenjak  zaman dahulu mulai dari zaman  pra-sejarah 
hingga saat ini, kearifan lokal merupakan perilaku positif manusia dalam 
berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitarnya yang dapat bersumber  
dari nilai-nilai agama, adat istiadat, petuah nenek moyang atau budaya  
setempat, yang terbangun secara alamiah dalam suatu komunitas  masyarakat  
untuk beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya, perilaku ini berkembang 
menjadi suatu kebudayaan di suatu daerah dan akan berkembang secara turun 
temurun, secara umum, budaya lokal  atau budaya daerah dimaknai sebagai 
budaya yang berkembang di suatu daerah, yang unsur-unsurnya adalah 

































budaya suku-suku bangsa yang tinggal di daerah itu. Dalam pelaksanaan 
pembangunan berkelanjutan oleh adanya kemajuan teknologi  membuat orang  
lupa akan pentingnya tradisi atau kebudayaan masyarakat dalam mengelola 
lingkungan, seringkali budaya local dianggap sesuatu yang sudah ketinggalan 
di abad sekarang ini, sehingga perencanaan pembangunan seringkali tidak 
melibatkan masyarakat. 
Seperti kita ketahui adanya berbagai krisis dewasa ini, masyarakat yang 
hidup dengan menggantungkan alam dan mampu menjaga keseimbangan 
dengan lingkungannya dengan kearifan lokal yang dimiliki dan dilakukan 
tidak begitu merasakan adanya krisis, atau pun tidak merasa terpukul seperti 
halnya masyarakat yang hidupnya sangat dipengaruhi oleh kehidupan 
modern. Maka dari itu kearifan lokal penting untuk dilestarikan dalam suatu 
masyarakat guna menjaga keseimbangan dengan lingkungannya dan 
sekaligus dapat melestarikan lingkungannya. 
Dalam disiplin antropologi dikenal juga istilah local genius. Local 
genius ini merupakan istilah yang mula pertama dikenalkan oleh Quaritch 
Wales. Para antropolog membahas secara panjang lebar pengertian local 
genius ini.
10
 Antara lain Haryati Soebadio mengatakan bahwa local  genius 
adalah  juga cultural  identity,  identitas/kepribadian  budaya  bangsa  yang 
menyebabkan bangsa  tersebut  mampu  menyerap  dan  mengolah  
kebudayaan  asing sesuai  watak dan kemampuan sendiri.
11
 Sementara 
Moendardjito (dalam Ayatrohaedi), mengatakan bahwa unsur budaya daerah 
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 Ayatrohaedi, Kepribadian Budaya Bangsa (local Genius) (Jakarta: Pustaka Jaya, 1986), 17. 
11
 Ibid., 18-19. 

































potensial sebagai local genius dan bisa juga masuk sebagai bagian dari local 
wisdom karena telah teruji kemampuannya untuk bertahan sampai sekarang. 
Ciri-cirinya adalah: 
a) Mampu bertahan terhadap budaya luar 
b) Memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya luar 
c) Mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam 
budaya asli 
d) Mempunyai kemampuan mengendalikan 
e) Mampu memberi arah pada perkembangan budaya.
12
 
I Ketut Gobyah, mengatakan bahwa kearifan lokal (local wisdom) 
adalah kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah.  
Kearifan lokal  merupakan  perpaduan antara  nilai-nilai  suci  firman  Tuhan  
dan berbagai  nilai  yang  ada.  Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan 
budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. 
Kearifan  lokal  merupakan  produk  budaya  masa  lalu  yang  patut  secara  
terus-menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi nilai 
yang terkandung di dalamnya dianggap sangat universal.
13
 
Kearifan lokal adalah milik komunitas dan tidak bersifat individual. 
S.Swarsi Geriya mengatakan bahwa secara konseptual, kearifan lokal dan 
keunggulan lokal merupakan kebijaksanaan manusia yang bersandar pada 
filosofi nilai-nilai, etika, cara-cara dan perilaku yang melembaga secara 
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 Ibid., 40-41. 
13
 I Ketut Gobyah, “Berpijak pada Kearifan Lokal,” http://www.balipos.co.id; diakses tanggal 27 
Juni 2019. 

































tradisional. Kearifan lokal adalah nilai yang dianggap baik dan benar 
sehingga dapat bertahan dalam waktu yang lama dan bahkan melembaga.
14
 
2. Bentuk Local Wisdom/Kearifan Lokal 
Bentuk Kearifan lokal dikategorikan menjadi dua aspek yaitu: kearifan 
lokal yang berwujud nyata dan kearifan lokal yang tidak berwujud. 
a Kearifan Lokal yang berwujud nyata, meliputi:  
1). Tekstual, beberapa jenis kearifan lokal seperti sistem nilai, tata cara, 
ketentuan khusus yang dituangkan ke dalam bentuk catatan tertulis seperti 
yang ditemui dalam kitab tradisional primbon, kalender dan prasi atau 
budaya tulis di atas lembaran daun lontar.  
2). Bangunan/Arsitektural.  
3). Benda Cagar Budaya/Tradisional (Karya Seni), misalnya keris, batik dan 
lain sebagainya. 
b. Kearifan Lokal yang tidak berwujud, seperti petuah yang disampaikan 
secara verbal dan turun temurun yang bisa berupa nyanyian dan kidung yang 
mengandung nilai ajaran tradisional. Melalui petuah atau bentuk kearifan 
lokal yang tidak berwujud lainnya, nilai sosial disampaikan secara oral/verbal 
dari generasi ke generasi. 
Berdasarkan uraian panjang tentang konsep local wisdom dan bentuk-
bentuk local wisdom diatas, maka dapat dipahami bahwa kitab risa >lat ini 
merupakan suatu bentuk local wisdom/kearifan lokal yang berwujud nyata, 
karena mengandung banyak unsur-unsur local wisdom didalamnya. 
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 S. Swarsi Geriya, “Menggali Kearifan Lokal untuk Ajeg Bali,” http://www.balipos.co.id; 
diakses tanggal 27 Juni 2019. 

































B. Local Wisdom dalam Kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-‘Ajsa>m 
Sebagaimana ditulis di atas bahwa kitab risa >lat adalah kitab yang sarat 
dengan local wisdom, baik lokalitas dalam bentuk penampilan dan bahasa, 
maupun dalam bentuk muatan pemikiran KH. Muhammad Sholeh. Berikut 
unsur-unsur local wisdom yang terkandung dalam kitab risa>lat. 
1. Lokalitas dalam Penampilan dan Bahasa 
Kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-‘Ajsa>m menggunakan 
bahasa Jawa Mrikiyyah dan aksara Arab Pegon. Seperti yang ditunjukkan 
dalam perjalanan KH. Muhammad Sholeh, hampir semua karyanya ditulis 
dengan menggunakan bahasa Jawa lokalnya atau biasa disebut al- Lughah al-
Ja>wiyah al-Merikiyah (bahasa Jawa setempat). Ikhtiar KH. Muhammad 
Sholeh tersebut bertujuan demi mempermudah kalangan awam 
dilingkungannya untuk memahami agama Islam. Dalam awal pembahasan 
kitab risa>lat, KH. Muhammad Sholeh menyatakan bahwa “kitab ini singkat 
dan sederhana. Ini hanya ditujukan bagi kalangan awam seperti saya. Oleh 
karena itu saya tidak membuat buku ini mencakup semua aspek. Kitab ini 
hanya membahas aspek-aspek yang paling umum dipraktikkan oleh kalangan 
muslim awam.”15 Di samping itu pemakaian huruf Arab pegon dalam kitab 
risa>lat juga akan memudahkan umat Islam di Jawa yang menggunakan bahasa 
Jawa dalam memahami gagasan yang dikemukakan oleh KH. Muhammad 
Sholeh dalam kitab tersebut. 
Atas ikhtiarnya, wajar jika sebagaian orang menilai bahwa KH. 
Muhammad Sholeh adalah salah satu kiai yang berjasa menghidupkan dan 
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 Muhammad Sholeh, Risa>latu Khulqi Al-Kira>m Wa Shifa>’i Al-„Ajsa>m, 1. 

































menjaga tradisi tulisan aksara Arab pegon. Melalui karya-karyanya, ia telah 
berkontribusi memperkuat diskursus Islam berbasis pesantren dalam konteks 
masyarakat Jawa. Hal ini menunjukkan bahwa ia memberikan penegasan atas 
identitas bagi pesantren dan santrinya yang berbeda dengan kebanyakan 
lembaga pendidikan umum yang hanya menggunakan tulisan latin. 
Suatu yang khas dari intelektualisme pesantren adalah tradisi satar 
“tulis” yang melahirkan sederet karya monumental keislaman dari banyak 
disiplin ilmu. Karya-karya dari ulama Timur Tengah berbahasa Arab 
dipelajari dan dikaji di pesantren. Sebagian melahirkan kitab mukhtashor 
“ringkasan”, sharh “uraian” dan sebagian lagi melahirkan karya baru dari 
tangan-tangan para santri. Tradisi tulis yang tumbuh kembang secara 
bersamaan dengan pengajian kitab kuning ialah aktifitas maknani dari kata 
Arab ke dalam bahasa lokal (Melayu, Jawa, Madura dan seterusnya). Tradisi 
ini menjadi suatu yang khas dan otentik di kalangan pesantren Nusantara 




Tradisi maknani “memberi arti perkata ke dalam bahasa lokal” 
merupakan aktivitas yang mudah dijumpai di pesantren-pesantren Indonesia 
hingga sekarang, khususnya yang salaf “faktanya memang ada pesantren 
yang tidak mengenal aksara Pegon”. Tidak hanya sekadar mengartikan per 
kata dari bahasa Arab ke bahasa lokal -Jawa, Sunda, Madura dan sebagainya-, 
aktivitas ini juga memunculkan sebutan khusus di dalamnya, paling tidak ada 
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 Fikri Mahzumi, Literasi Pesantren, 233. 

































beberapa istilah yang umum dikenal: kode gramatikal dan morfologi bahasa 
Arab “nah}w dan s}arf” seperti ketika suatu kata dalam kalimat berkedudukan 
sebagai mubtada‟, maka diberikan kode aksara mim “م”, jika berkedudukan 
menjadi khabar diberikan kode “خ” dan seterusnya. Pada aspek lain tradisi 
maknani juga memunculkan suatu istilah yang disebut rujuk “kembali” 
biasanya kode ini digunakan untuk menandai bahwa suatu dhamir atau kata 
ganti merujuk ke kata atau kalimat sebelumnya. 
Tidak ada sumber akademik yang menjelaskan kapan tradisi maknani 
di pesantren mulai dikenal. Tapi aksara pego/pegon sudah dikenal sejak abad 
16 M. Sejarah perkembangan Islam di Nusantara, khususnya di Jawa, hingga 
saat ini masih menyisakan beberapa keunikan yang menarik. Keunikan-
keunikan tersebut terdapat dalam khazanah kearifan budaya dan sastra. Salah 
satu bentuknya yang masih terjaga dan langgeng hingga saat ini adalah aksara 
Pegon-Jawi. Secara sederhana Pegon adalah aksara atau tulisan berbahasa 
Jawa yang ditulis dalam teks Arab “hijaiyah”.17 
Awalnya, kemunculan aksara Pegon lebih disebabkan adanya penetrasi 
budaya Arab terhadap budaya Nusantara sebelumnya. Ketika Islam 
mendominasi dan menjadi elemen vital pada masyarakat Jawa, santri tidak 
hanya menyerap pengetahuan Islam, tapi juga bahasa Arab, termasuk aksara 
hijaiyah. Ketika Islam sebagai agama telah menjadi elemen penting dalam 
peradaban Jawa, santri di pesantren tidak hanya memperoleh pengetahuan 
tentang Islam tapi juga naskah bahasa Arab. Pada mulanya naskah bahasa 
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 Behrend, “Textual gateway: The Javanese Manuscripts Tradition,” Illumination The Writing 
Traditions of Indonesia, (1996), 162. 

































Arab menurut Kromoprawirto (1876) hanya diajarkan sebagai sumber 
pengajaran dan pemahaman keagamaan, kemudian kebiasaan menggunakan 
naskah ini sudah menjadi akal sehat di kalangan santri dalam penulisan teks-
teks keislaman. Santri memodifikasi naskah Arab yang sudah diperoleh dan 
disesuaikan dengan bahasa Jawa sebagai sarana untuk menulis sastra Jawa 
bahkan bahasa birokrasi di kerajaan-kerajaan kala itu. Aksara Arab-Jawa 
yang dimodifikasi ini dikenal sebagai Pegon. 
Pegon berasal dari kata jawa pego yang berarti ora lumrah anggone 
ngucapake “yang tidak biasa diucapkan”. Ini karena naskah Pegon secara 
fisik adalah bahasa Arab tapi pengucapannya memang mengikuti sistem 
aksara Jawa, hanacaraka. Alfabet aksara Pegon tidak berjumlah 28 seperti 
pada aksara Arab, tapi totalnya hanya 20. Ini mirip abjad Pallawa hanacaraka. 
Oleh karena itu urutannya mirip dengan bahasa Jawa dari pada bahasa Arab. 
Hanya tujuh dari dua puluh aksara Pegon yang tidak dapat dikenali dalam 
aksara Arab yaitu ca, pa, dha, nya, ga, tha dan nga. Namun lima dari tujuh 
(ca, pa, nya, ga, nga) hadir dalam naskah Jawi (naskah Arab untuk teks 




Dari pelacakan van Bruienessen seperti dikutip artikel “Pegon Script, 
Identity and the Change of Santri Society” dalam Archaeology, Indonesian 
Perspective: R.P. Soejono Festschrift (2006), pada abad 19 Kiai Soleh Darat 
(w. 1903) merupakan penulis paling produktif dari pesantren yang banyak 
                                                 
18
 Pigeaud, “Literature of Java Catalogue Raisonne of Javanese Manuscripts in The Library of the 
University of Leiden and Other Public Collections in The Nethertlands,” Journal International, 
Vol. 01 (1967), 26. 

































menggunakan bahasa Jawa dan aksara Pegon dalam karya-karyanya, seperti 
Kitab Majmu‟ yang mengupas masalah fiqh dan Jauhar al-Tauh}i>d dalam 
bidang aqidah. Karya-karya Mbah Soleh terkenal di kalangan santri Melayu 
dan kebanyakan karyanya konon diterbitkan di Mumbai, India. Setelah Mbah 
Soleh Darat, tradisi literasi Jawa diteruskan oleh Mbah Bisri Rembang 
dengan karya populernya dalam bahasa Jawa dan Pegon, Tafsir Ibriz, Mbah 
Misbah Bangilan, Mbah Muslih Mranggen, Mbah Hamid Kendal, 
Muhammad Faqih Abdul Jabbar al-Maskumambangi, KH. Kholil (1819-
1925) dari Bangkalan Madura, KH. Hasyim Asy‟ari (1871-1947) hingga KH. 
Muhammad Sholeh. Konon, di umumnya pesantren Madura, Lombok dan 
Jawa Barat, Pegon-Jawi digunakan dalam kegiatan maknani kitab kuning. Ini 
menggambarkan dominasi pesantren Jawa kala itu dalam intelektualisme 
pesantren Nusantara. 
Dalam artikel Pegon Scripts: Tangible Identity of Islamic- Javanese, 
Titik Pujiastuti pakar filologi di Universitas Indonesia menemukan bahwa 
Pegon digunakan sebagai medium literasi bagi kalangan santri dalam 
penulisan teks keagamaan, karya sastra (serat, babad dan singir “syiir yang 
dibaca di langgar/musala sebelum menunaikan salat”) dan korespondensi 
(seperti surat yang ditulis Bagus Ngarpatem yang ditulis pada 23 Ramadlan 
1770 M). Pada zamannya, aksara Pegon membuktikan peran signifikan kaum 
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2. Lokalitas dalam Komunikasi 
Menurut Koentjaraningrat, sebagaimana ditulis oleh Ahmad Baidowi 
bahwa komunikasi sendiri bermakna proes penyampaian pesan oleh 
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat 
atau perilaku, baik langsung yaitu melalui lisan maupun tidak langsung yang 
dilakukan media. 
Saat berkomunikasi, terdapat unsur-unsur yang terlibat, yaitu pengirim 
atau komunikator (sender), pesan (massage), saluran (channel), penerima 
atau komunikate (recover), umpan balik (feedback), serta aturan yang 
disepakati (protokol). Pengirim atau komunikator (sender) adalah pihak yang 
mengirimkan atau memberikan pesan kepada pihak lain. Pesan (message) 
adalah isi pesan yang disampaikan oleh satu pihak kepada pihak lain. Saluran 
(channel) adalah media di mana pesan tersebut disampaikan kepada 
komunikan. Penerima (comunicate) adalah pihak yang menerima pesan dari 
pihak lain. Umpan balik (feedback) adalah tanggapan dari penerima pesan 
atas isi pesan yang disampaikan. Sedangkan aturan (protokol) adalah 




Melihat pengertian dan unsur-unsur komunikasi di atas maka dapat 
dipahami bahwa kitab risa >lat ini merupakan media yang digunakan KH. 
Muhammad Sholeh untuk menyampaikan pesan-pesan ajaran Islam sekaligus 
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 Ahmad Baidowi, “Aspek lokalitas Tafsir Al-Iklil Fi Ma‟ani Al- Tanzil”, Jurnal Studi Al-Qur‟an 
dan Tafsir di Nusantara (NUN), Vol. 1, No. 1, (Desember, 2015), 102. 

































menegaskan cara pandang dan sikap sebagai umat Islam ketika menyikapi 
sebuah persoalan agama. 
Hal ini terlihat ketika KH. Muhammad Sholeh mencontohkan kategori 
“orang yang mengotori atau merusak agamanya” adalah orang yang memiliki 
budi pekerti yang buruk, seperti pelit, ucapannya selalu menyakiti tetangga-
tetangganya (ngrasani), tidak hormat pada guru dan lain sebagainya yang 
sudah biasa dikerjakan masyarakat pada waktu itu. Dalam bahasa yang lebih 
lugas KH. Muhammad Sholeh mengatakan: 
“ora biso ambagusi agomo siro kejobo siro luman lan bagus budi pekerti. Ono 
wong Islam kok medit, seneng ngelarak ake atine tonggone lan ora gelem 
hormat karo gurune utawa olo pekertine, moko wong mahu podo karo 
ngerusak lan ngerusuhi agamane”.21 
 
Pilihan KH. Muhammad Sholeh dalam memberikan contoh di atas 
menunjukkan kepiawaiannya dalam hal berkomunikasi dengan masyarakat 
melalui kitab hasil karyanya, contoh di atas tentu tidak hanya berkaitan 
dengan persoalan aqidah agama semata, namun KH. Muhammad Sholeh 
juga sedang mengajarkan dan mendidik jiwa para santrinya dan masyarakat 
lingkungannya agar beragama dengan lebik baik lagi. Hal ini dapat 
dimengerti bahwa kitab tersebut disusun pada waktu masyarakat setempat 
masih di dominasi masyarakat golongan abangan, yang masih belum begitu 
mengenal agama Islam dengan baik. Pengambilan contoh tersebut juga 
sebagai penegasan sikap beliau dalam memandang persoalan budi pekerti 
yang sangat diutamakan dalam beragama. 
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 Muhammad Sholeh, Risa>lat  Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m, 3. 

































3. Lokalitas dalam Pemikiran 
Mengingat sasaran pembaca kitab risa>lat adalah orang Islam yang 
masih awam di sekitar Jawa atau masyarakat Jawa yang sudah menyatu 
dengan adat istiadatnya, maka untuk memperjelas masalah-masalah 
keagamaan, KH. Muhammad Sholeh menyinggung persoalan-persoalan adat 
lokal seperti suwuk.  KH. Muhammad Sholeh membahas tentang suwuk ini 
dengan membagi menjadi beberapa kajian. Suwuk ditinjau dari segi 
hukumnya, do‟a-do‟anya, larangan-larangannya dan tata caranya. 
Dalam literatur Jawa, suwuk adalah japa-mantra sing disebulake ing 
embun-embunan (tulak lelara lan sak pinunggalane), yakni bacaan-bacaan 
tertentu (mantra) yang ditiupkan pada ubun-ubun pasien dengan maksud 





tulisannya The Power of Suwuk mengatakan bahwa suwuk adalah suatu 
penyembuhan alternatif dengan cara seseorang membacakan suatu mantra
24
 
pada segelas air dan selanjutnya diminumkan kepada pasien. Di kalangan 
masyarakat Jawa, suwuk dipandang sebagai suatu cara melakukan terapi atau 
penyembuhan alternatif dari seseorang yang memiliki kemampuan atau 
keahlian dalam hal penyembuhan dengan cara membacakan suatu mantra 
pada media air yang kemudian diminumkan kepada pasien atau kepada orang 
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 Achmad Zuhdi DH, “Suwuk Ruqyah dan Sains Modern,” http: //www.Risalah Zuhdi.com.; 
diakses tanggal 27 Juni 2019. 
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yang sedang menderita sakit. Dalam praktiknya, media yang digunakan dalam 
terapi suwuk ini, selain menggunakan air putih terkadang juga menggunakan 
ludah dari penyuwuk untuk disemburkan. 
Dalam bingkai budaya, tradisi suwuk sudah dilakukan secara turun 
temurun dalam berbagai tradisi budaya khususnya pada masyarakat Jawa, di 
mana proses pengobatan dilakukan dengan membacakan mantra-mantra dari 
seseorang yang dianggap ahli, dukun atau tabib melalui media air yang 
kemudian air tersebut diberikan kepada orang yang sedang sakit, baik dengan 
cara diminumkan, digunakan untuk mandi maupun sekedar dibasuhkan dan 
dipercikkan. Hingga saat ini tradisi suwuk ini masih bertahan dan masih bisa 
ditemui dalam berbagai ritual penyembuhan dan terapi alternatif.
25
 
Praktik menyuwuk biasanya menggunakan media air putih. Dalam hal 
ini, air zam-zam dianggap sebagai air yang paling baik untuk digunakan 
suwuk, karena diyakini banyak berkahnya. Kalau air zam-zam tidak 
ditemukan, bisa juga menggunakan air hujan, air sumur di sekitar makam 
wali, atau air sumur di sekitar makam Sunan Ampel Surabaya. Kalau semua 
itu juga sulit diperoleh, maka setiap air putih juga bisa dipakai, bahkan 
termasuk air mineral dalam kemasan pun bisa digunakan. Caranya, wadah air 
dibuka tutupnya dan diletakkan di depan penyuwuk, kemudian dibacakan 
mantra atau doa-doa tertentu lalu ditiupkan kepadanya. 
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Jika penyuwuknya berlatar belakang Islam Abangan,
26
 maka mantra 
atau doa yang dibacakan biasanya menggunakan bahasa Jawa kuno disertai 
simbol-simbol kepercayaan pra Islam, dan terkadang dicampur dengan bahasa 
Arab. Dalam hal ini, umumnya mereka berpedoman kepada Kitab Primbon. 
Dalam buku Primbon Betal Jemur Adammakna diajarkan bahwa ketika 
seseorang sakit cacar (cangkrangen), maka cara menyembuhkan atau 
mengobatinya adalah dengan mengunyah-ngunyah brambang dan kunci 
kemudian disemburkan (di-suwuk-kan) ke matanya yang sakit setiap pagi, 
tapi kunyahan yang disemburkan ke matanya hanya udaranya (hawanya) saja 
sehingga tidak sampai mengenai matanya. Adapun doa atau mantranya adalah 
sebagai berikut: 
Bismilla>hirrahma>nirrahi>m, kanjul ngaras, kanjul ngalam, Bagus karang 
aja perak-perak marang aku, pan aku anak putune Sayid Pangeran. Bujang 
Galiman aja uruk sudi gawe marang aku, pan aku anak putune Bagus Karang. 
Loncang-Lancing Nyai Rara Kidul aweh gabag cacar plenting 




Namun jika yang menjadi penyuwuknya itu seorang kyai atau ustad 
yang memahami al-Qur‟an dan al-Sunnah maka mantra atau doa yang 
dibacakan adalah surah a-Fa>tih}ah atau ayat-ayat al-Qur’an lainnya dan doa-
doa yang ma’thu>r dari Nabi Saw. Secara umum, doa yang biasa dibacakan 
kepada orang yang sedang sakit, selain surat al-Fatihah adalah doa yang 
diajarkan oleh Nabi Saw: ‚Alla>humma rabba al-na>s mudhhiba al-ba’s ishfi 
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anta al-Sha>fi> la> sha>fiya illa> anta shifa>’an la> yugha>diru saqaman‛ (Ya Allah, 
Tuhan Pencipta Alam dan Pemelihara Manusia, hilangkanlah penyakit, 
sembuhkanlah dia. Engkaulah yang menyembuhkan. Tiada kesembuhan 
kecuali kesembuhan dari Engkau, kesembuhan yang tidak meninggalkan 
penyakit‛. 
Secara historis, budaya suwuk tidak lahir begitu saja di Indonesia. 
Ketika zaman Walisongo, salah seorang anggotanya, Maulana Ishaq yang 
berasal dari Samarkand, Rusia selatan ini adalah seorang ahli pengobatan. 
Salah satu metode pengobatan yang dilakukan Maulana Ishaq adalah dengan 
suwuk. Metode ini menjadi salah satu alternatif dakwah Maulana Ishaq 
dengan cara memberikan pengobatan secara gratis kepada warga di setiap 
daerah yang dilewatinya. Suatu saat Maulana Ishaq dipanggil oleh seorang 
raja di Blambangan-Jawa Timur yang anaknya sakit keras. Atas izin Allah, 
pengobatan yang dilakukan Maulana Ishaq ini berhasil menyembuhkan. 
Suwuk biasanya dilakukan oleh para kiai yang wira‟i, zuhud atau mereka 
yang mendalami ilmu ketabiban. Hampir semua kiai tempo dulu membekali 
dirinya dengan ilmu suwuk ini. Biasanya para kiai yang memberikan 
pengobatan model ini menyertakan pesan: “Jangan lupa minta kesembuhan 
kepada Allah SWT, karena yang punya kesehatan dan sakit itu hanyalah 
Allah. Manusia hanya ikhtiar dan obat hanyalah perantara, sedangkan 
Allahlah yang menentukannya”. Dewasa ini, suwuk yang telah mendarah 
daging dan turun-temurun itu masih bertahan dan diamalkan oleh sebagian 
masyarakat kita khususnya di Jawa, namun di kalangan masyarakat muslim 

































tertentu, istilah suwuk kini mulai populer dengan istilah ruqyah, terutama di 
kalangan ahl al-sunnah. Hal ini berkenaan dengan banyaknya literatur Islam 
dari Timur Tengah yang bersumber dari al-Qur‟an dan al-Sunnah yang 
membanjiri masyarakat muslim Indonesia. 
Dalam kitab risa >lat ini KH. Muhammad Sholeh membolehkan tradisi 
suwuk, dengan ketentuan memenuhi tiga syarat, yaitu: menggunakan kalam 
Allah, berbahasa arab yang diketahui maknanya (bukan kalimat syirik), harus 
mempunyai keyakinan bahwa yang bisa menyembuhkan hanya Allah SWT. 
Jika tidak memenuhi syarat tersebut maka KH. Muhammad Sholeh 
melarangnya. 
Sikap KH. Muhammad Sholeh yang menentang suwuk menggunakan 
mantra-mantra yang bukan dari al-Qur‟an dan al-Sunnah, bukanlah pengaruh 
dari faham Wahabi, namun karena memang tidak sejalan dengan ajaran Islam 
dan dari sekian banyak tulisan KH. Muhammad Sholeh menunjukan bahwa ia 
merupakan ulama Sunni penegak madzhab Sha>fi’i. 
Dengan demikian terlihat bagaimana KH. Muhammad Sholeh tidak 
hanya pandai mengkaitkan persoalan keagamaan dengan aspek lokalitas 
(local wisdom), namun KH. Muhammad Sholeh juga memiliki cara pandang 
keIslaman yang tegas. Ini menjadi penting di tengah tarik menariknya peta 
pemikiran yang satu sisi memunculkan kelompok ekstrim kanan yang 
gampang menyalahkan kelompok lain, dan pada sisi lain melahirkan 
kelompok ekstrim kiri yang melakukan dekonstruksi shari>‟ah dengan 
mengatasnamakan maslahah dan aspek lokalitas (local wisdom). 




































Sebagai bagian terakhir dalam penulisan tesis ini, penulis memberikan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. KH. Muhammad Sholeh lahir pada tanggal 20 pebruari 1902 M. Beliau 
dikenal sebagai seorang yang alim, tawadhu‟ dan bersahaja serta terampil 
dan piawai dalam menulis kitab-kitab keagamaan. Beliau juga pernah 
menjabat sebagai camat. Selain itu, Beliau merupakan pendiri, pengasuh 
dan pemimpin pondok pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo 
Bojonegoro, sekaligus orang yang berjasa besar dalam mengembangkan 
pondok pesantren tersebut. Beliau wafat pada tanggal 26 Juni 1992 M. 
2. Kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m selesai ditulis pada 
tanggal 10 Dhulqo’dah 1406 Hijriah (1985 M). Salah satu yang unik dari 
kitab risa>lat ini adalah karena kitab ini dikemas oleh KH. Muhammad 
Sholeh menggunakan tekhnik penulisan yang mirip dengan sebuah karya 
tulis ilmiah modern yang dilengkapi dengan catatan kaki dari beberapa 
sumber rujukan. Sumber yang digunakan dalam penulisan risa>lat ini 
banyak diambil dari berbagai kitab klasik. 
Dalam kitab ini KH. Muhammad Sholeh menjelaskan tentang sebagian 
dari beberapa budi pekerti luhur yang pada masa-masa ini tidak banyak 
diketahui dan diamalkan oleh masyarakat umum. Selain membahas 
tentang beberapa budi pekerti yang luhur seperti tersebut diatas, dalam 

































kitab ini juga menjelaskan tentang tata cara suwuk (ruqyah shar‟iyah) 
karena mulai tergerus oleh zaman, serta dalil hukum yang membolehkan 
dan mengharamkan melakukannya. 
3. Kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m yang ditulis oleh KH. 
Muhammad Sholeh merupakan salah satu bentuk kearifan lokal atau local 
wisdom yang nyata dari penulisnya. Kearifan tersebut misalnya terlihat 
dari tampilan bahasa dan komunikasinya, di samping muatan gagasan 
yang tertuang dalam kitab tersebut. Pilihan KH. Muhammad Sholeh untuk 
menulis dengan menggunakan bahasa Jawa dan aksara Arab pegon 
bertujuan agar dapat dipahami masyarakat Jawa dan dapat dicerna oleh 
kalangan awam. Upaya memudahkan adalah visi literasi KH. Muhammad 
Sholeh. 
Selain kearifan dalam tampilan bahasa, KH. Muhammad Sholeh sangat 
piawai dalam memahamkan pesan-pesan ajaran Islam dengan 
menunjukkan kasus-kasus riil yang terjadi di masyarakat seperti “suwuk”. 
Yang menarik kemudian, KH. Muhammad Sholeh tidak hanya berhasil 
menunjukan kasus-kasus riil namun juga diiringi dengan sikap yang jelas 
sebagai pribadi muslim meskipun terhadap adat yang yang sudah 
mengakar di masyarakat. Penolakan KH. Muhammad Sholeh terhadap 
adat yang menyimpang bukan karena pengaruh ajaran tertentu namun 
karena memang tidak sejalan dengan ajaran Islam. Hal lainnya yang 
menarik adalah jiwa KH. Muhammad Sholeh yang sangat toleran dan tetap 
ingin menjaga tradisi yang baik dan membawa mashlahah bagi masyarakat 

































umum. Hal ini ditunjukkan dengan menulis kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m 
Wa Shifa>’ Al-„Ajsa>m yang sengaja beliau tujukan kepada para masyarakat 
lokal dan para santrinya, agar dapat dijadikan bahan rujukan manakala ada 
pihak-pihak yang meragukan keabsahan dalil-dalil tradisi lokal yang sudah 
berjalan di masyarakat yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran agama. 
Dan sebagai bahan pembelajaran bagi masyarakat lokal dan para santrinya 
agar tetap menghormati, menjaga dan melestarikan tradisi baik yang sudah 
ada dan berkembang di masyarakat. 
B. Saran 
Sesuai dengan judul tesis “Local Wisdom dalam Kitab Karya KH. 
Muhammad Sholeh (Studi Terhadap Kitab Risa>lat Khulq Al-Kira>m Wa 
Shifa>’ Al-„Ajsa>m)” ini maka penulis memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Kepada civitas akademika, agar lebih bisa semaksimal mungkin 
menggali local wisdom/kearifan-kearifan lokal yang belum terangkat 
dalam masyarakat umum dan mempublikasikannya dalam bentuk 
karya-karya tulis ilmiah ataupun jurnal-jurnal ilmiah yang bisa dibaca 
oleh berbagai kalangan (masyarakat umum). Karena sebagai akademisi 
kita harus mempunyai peran dan bisa menyeimbangkan antara ilmu 
pengetahuan dengan tetap menjaga dan melestarikan kebudayaan. 
Harapannya dengan memberikan informasi ilmiah tentang local 
wisdom/kearifan-kearifan lokal yang ada pada masyarakat, supaya 
ketika arus globalisasi masuk maka masyarakat juga tidak 

































meninggalkan kebudayaannya dan masyarakat bisa memilih mana 
yang baik untuk dicerna dan mana yang tidak. Bahkan lebih bagusnya 
masyarakat bisa menggunakan ilmu pengetahuan dan tekhnologi dalam 
mempertahankan budaya kearifan lokalnya. Intinya kebudayaan yang 
terimplementasi dalam kehidupan akan memenuhi kebutuhan hidup 
dalam bermasyarakat. 
2. Kepada para pembaca, dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
penulis ini semoga dapat bermanfaat untuk memberikan sumbangan 
pemikiran demi kemajuan dunia pendidikan khususnya bagi penulis 
dan juga para pembaca pada umumnya. Serta dapat memberikan 
inspirasi serta semangat bagi para generasi muda untuk dapat 
mencontoh perjuangan yang sudah dilakukan oleh para pendahulunya. 
Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan, kurangnya 
pengetahuan sehingga tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk 
itu penulis mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan dan 
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